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Kajian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya manusia yang memutuskan 
hubungan kerabat sesama antar saudara, padahal Allah SWT sangat melarang 
perbuatan tersebut dan membencinya, bahkan didalam hadis yang diriwayatkan 
oleh al-H{umaidy nomor 1217 menjelaskan bahwa memutus hubungan kerabat 
merupakan perbuatan yang dosa besar dan ancamannya masuk neraka jahanam. 
Oleh karena itu, tertarik  untuk menelaah kembali tentang hadis larangan memutus 
hubungan kerabat  dengan pendekatan kajian ma’anil hadis.  
Dalam kajian ini mengangkat tiga pokok permasalahan yaitu 1) Bagaimana 
kualitas dan kehujjahan hadis larangan memutus hubungan kerabat dalam kitab 
Musnad Al-H{umaidy nomor indeks 1217. 2) Bagaimana makna hadis memutus 
hubungan kerabat dalam kitab Musnad Al-H{umaidy. 3) Bagaimana Implikasi 
memutus hubungan kerabat dalam kitab Musnad Al-H{umaidy. Tujuan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis tentang larangan 
memutus hubungan kerabat yang diriwayatkan dalam kitab Musnad Al-H{umaidy 
juz ke 2 nomor indeks 1217. Selain itu untuk mengetahui pemaknaan serta 
implikasinya. Kajian ini memiliki manfaat bagi kalangan akademis dapat menjadi 
wawasan dalam kajian ilmu hadis tentang memutus hubungan kerabat. Sedangkan 
dalam masyarakat memiliki manfaat supaya masyarakat lebih menjaga hubungan 
kerabat sehingga dapat meminimalisir terjadinya konflik yang berujung 
perpecahan. Dalam proses analisanya penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analisis untuk menjelaskan atau menguraikan data verbal sesuai yang 
ditemukan dalam penelitian.  
Hasil dan kesimpulan dari kajian yang telah dilakukan itu terkait kualitas hadis 
yang diriwayatkan dalam musnad Al-H{umaidy berstatus shahih dikarenakan tidak 
ada kecacatan perawi dalam periwayatannya sehingga hadis tersebut dapat 
digunakan sebagai hujjah dan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun terkait makna hadis yang diriwayatkan oleh al-H{umaidy dijelaskan bahwa 
dilarang memutus hubungan kerabat, supaya tidak menjadi penghalang untuk 
masuk surga. Dapat dipahami bahwa implikasinya ketika manusia memutus 
hubungan kerabat dapat mempengaruhi keharmonisan keluarga serta dapat 
mengancam hubungan ukhwah islamiyah yang menimbulkan perpecahan 
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A. Latar Belakang 
Hadis mempunyai pengertian berbeda-beda, menurut ulama hadis 
merupakan segala sesuatu yang diberitakan dari Nabi saw baik berupa sabda, 
perbuatan, taqrir, maupun sifat - sifat hal ihwal Nabi.1  Hadis  merupakan sumber 
dari rujukan kedua setelah Alquran, hadis juga mempunyai fungsi sebagai 
penjelas yang ada dalam Alquran tentang apapun yang masih global maupun rinci,  
contohnya dalam Alquran surah an-Nahl ayat 44 yaitu : 
 لَْيِهْم َوَلَعلَُّهْم يَ تَ َفكَُّروَن بِاْلبَ يِ َناِت َوالزُّبُِر َوأَنْ زَْلَنا ِإلَْيَك الذ ِْكَر لِتُ بَ يِ َن لِلنَّاِس َما نُ ز َِل إِ 
Keterangan – keterangan ( mukjizat) dan kitab - kitab, kami turunkan kepadamu Alquran 
agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 
dan supaya mereka memikirkan. 
Semakin lama hadis semakin meningkat karena hadis itu penting dalam 
ajaran Islam, jika sudah ditelusuri bahwa penjagaan hadis itu sudah ada sejak 
masa sahabat.2 
Hadis dan Alquran itu tidaklah sama  baik dari segi (qat { al-wurud) tingkat 
kepastian teks maupun pada (qat { al-d{alalah) taraf kepastian argumen. Kebutuhan 
umat Islam terhadap hadis itu salah satunya adalah sebagai ajaran agama yang
                                                          
1 Agus Solahudin dkk, Ulumul Hadis (Bandung : Pustaka Setia , 2008) , 15. 
2 M. Alfatih Suryadilaga, Ulumul Hadis (Yogyakarta:Kalimedia , 2015), 1. 
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terpusat dalam substansi doktrinal yang tersusun sebagai verbal dalam komposisi 
teks (redaksi) matan hadis.3 
Dengan mengikuti bentuk penjelasan mengenai hadis tidak semua orang 
bisa layak dijuluki sebagai seorang muhaddithin dan banyak tokoh-tokoh pada 
abad awal yang mencari atau mencatat hadis-hadis Nabi yang mengambil bentuk 
dikemudian hari diformulasikan ke dalam istilah-istilah salah satunya yaitu al-
musnad. Musnad adalah sekumpulan hadis yang disusun berdasarkan urutan nama 
para sahabat perawi hadis, para sahabat itu merupakan sumber pertama yang 
menjadi mata rantai informasi hadis Nabi.4 
Hadis merupakan sumber hukum Islam yang ke dua setelah alquran, syarat 
untuk berbagai agama Islam yang berkelanjutan terus berjalan atau berkembang 
dengan seiring kebutuhan umat manusia. Karena Islam harus mampu memahami 
dan melaksanakan tuntutannya sesuai yang dicontohkan rasul diantaranya yakni 
tentang shilaturrahim.         
Seperti halnya bentuk memutus hubungan kerabat di dalam Alquran dan 
Hadis ulama bersepakat menilai pentingnya tali persaudaraan dan kekeluargaan 
bahwa pengingkaran itu dosa besar. Sebagian diantaranya yaitu :  
 َوات َُّقوا اللََّه الَِّذي َتَساَءُلوَن بِِه َواْْلَْرَحاَم ِإنَّ اللََّه َكاَن َعَلْيُكْم َرِقيًبا
Peliharalah dari kalian dari siksa Allah, dengan menggunakan nama-
namanNya kamu saling meminta satu sama lain, periharalah hubungan silaturahmi  
(takutlah kamu memutuskannya). Sesungguhnya Allah selalu mengawasi kalian. 
(Q.S. An-Nisa’ayat 1) 
                                                          
3 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis versus Muhaddisin dan fuqaha (Yogyakarta : Kalimedia , 
2016), 1. 
4 Skukron Affani, “Membedah Musnad Al-H {umaidy Salah Satu Musnad Hadis Tertua”, Jurnal al-
Ihkam. Vol. 10 No. 1 (Junii 2015)172.  
 

































Di dalam hadis juga dijelaskan bahwasannya memutus hubungan kerabat 
adalah dosa  besar dan perbuatan itu  dilaknat oleh Allah SWT. 
 ثَ َنا اْلُحَمْيِديُّ قَاَل: ثنا ُسْفَياُن، قَاَل: ثنا الزُّْهرِيُّ، أَنَُّه َسِمَع أََنَس ْبَن َماِلٍك، يَ ُقوُل: قَاَل َرُسولُ َحدَّ 
اَد اللَِّه ََل تَ َقاَطُعوا َوََل َتَدابَ ُروا، َوََل تَ َباَغُضوا، َوََل َتَحاَسُدوا، وَُكونُوا ِعبَ »اللَِّه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم: 
 «ِإْخَوانًا، َوََل َيِحلُّ ِلُمْسِلٍم َأْن يَ ْهُجَر َأَخاُه فَ ْوَق َثََلثٍ 
Telah menceritakan kepadaku Al-H{umaidy berkata dari Sufya >n berkata dari 
al-Zuhriy dari Anas Ibn Ma >lik berkata Rasulullah saw “Janganlah kalian saling 
memutus silaturahmi, saling tidak bertegur sapa, saling membenci dan saling 
hasud. Jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara. Tidak halal bagi seorang 
muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari”.  
Memutus hubungan kerabat adalah perbuatan yang paling dibenci oleh 
Allah SWT, maka dari itu kita sebagai orang Islam wajib untuk menyambung 
silaturahmi atau menyambung tali kerabat, di dalam Islam sangat diperhatikan 
betul arti sebuah kerabat, mengikat seluruh keluarga dalam sebuah ikatan yang 
kuat terajut dari benang cinta, kasih sayang, ikhlas, solidaritas, saling menolong 
dan saling menyayangi, loyalitas dalam kerabat itu adalah naluri fitrah maka dari 
itu Islam selalu berupaya untuk menguatkan.5 
Shilaturahim itu harus dilakukan oleh umat Islam, baik yang ada kaitannya 
hubungan nasab (keturunan) maupun hubungan persaudaraan sesama umat 
muslim. Bahkan kepada kaum non muslim (berbeda keyakinan) juga dituntut 
untuk berbuat baik dengan saling menghormati dan menghargai, hanya saja 
etikanya yang berbeda dengan umat islam. 
                                                          
5 Mila, Nurhaliza. “Tanggung Jawab terhadap kerabat dalam al-quran”, Skripsi tidak diterbitkan, 
(prodi ilmu alquran dan tafsir fakultas ushuluddin dan filsafat UIN Ar-Raniry,2018),15. 
 

































Rasulullah sendiri telah mengajarkan agar senantiasa menjalin hubungan 
shilaturrahim, dengan mempererat tali persaudaraan Islam merupakan salah satu 
bentuk penegakan kekuatan Islam. Karena umat Islam satu dengan yang lainnya 
ibarat sebuah bangunan yang saling melengkapi dan menguatkan.6   
B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, terkait tentang larangan 
memutus hubungan kerabat dalam kitab Musnad Al-H{umaidy. Maka larangan 
memutus hubungan kerabat masih memerlukan penjelasan yang lebih tepat untuk 
memahami lebih jauh. Dengan demikian larangan yang dilakukan Nabi ada 
manfaatnya. Kemudian dapat dirumuskan dalam beberapa permasalahan yang 
dapat dikaji yaitu : 
1. Bagaiamana kualitas hadis tentang Larangan Memutus Hubungan Kerabat ? 
2. Bagaimana pemaknaan hadis Larangan Memutus Hubungan Kerabat dalam 
kitab Musnad Al-H{umaidy ?  
3. Bagaimana implikasi memutus hubungan kerabat? 
4. Bagaimana kontribusi Imam H {umaidy dalam Ilmu Hadis ? 
C. Rumusan Masalah  
Melihat dari deskripsi identifikasi yang dipaparkan, maka perlu adanya 
pembatasan masalah supaya pembahasan penelitian ini tidak melebar. Batasan 
masalah tersebut sebagai berikut : 
                                                          
6 Istianah, “Shilaturahim Sebagai Upaya Menyambungkan Tali Yang Terputus”, Jurnal Studi 
Hadis. Vol. 2 No. 2 ( 2016)202. 
 

































1. Bagaimana Kualitas dan Kehujjahan Hadis Memutus Hubungan Kerabat 
dalam Kitab Musnad Al-H{umaidy ? 
2. Bagaimana Makna Hadis Memutus Hubungan Kerabat dalam Kitab Musnad 
Al-H{umaidy ? 
3. Bagaimana Implikasi Hadis Larangan Memutus Hubungan Kerabat dalam 
Kitab Musnad Al-H{umaidy ? 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan 
yaitu : 
1. Untuk mengetahui Kualitas dan Kehujjahan Hadis Memutus Hubungan 
Kerabat dalam kitab Musnad Al-H{umaidy. 
2. Untuk mengetahui Makna Hadis Memutus Hubungan Kerabat dalam Kitab 
Musnad Al-H{umaidy. 
3. Untuk mengetahui Implikasi Hadis Larangan Memutus Hubungan Kerabat 
dalam Kitab Musnad Al-H{umaidy. 
E. Kegunaan Penelitian 
Dari penelitian ini, disusun untuk memenuhi tujuan sebagai berikut : 
1. Aspek teoritis, manfaat adanya penelitian memberi kontribusi akademis 
yaitu untuk mendalami kajian hadis sebagai pijakan dalam penelitian 
selanjutnya. 
2. Aspek praktis, berguna dalam kehidupan sehari-hari khususnya untuk 
masyarakat, sehingga masyarakat mengetahui tentang dilarangnya memutus 
hubungan kerabat. 
 

































F. Kerangka Teoritik 
       Dalam melakukan kajian terhadap suatu hadis, perlu dilakukan pengecekan 
autensitas dan validitas suatu hadis. pengecekan keautensitas atau keaslian sanad 
suatu hadis dilakukan dengan menggunakan metode-metode kritik sanad. 
Sedangkan penegecekan validitas atau kebsahan suatu informasi dalam matan 
hadis dilakukan dengan prinsip-prinsip kritik matan. Jika mengacu pada syarat-
syarat suatu hadis dikatakan s {ah{i>ih apabila memenuhi lima persyaratan yaitu 
sanadnya bersambung, perawinya adil, perawinya d {a >bit, sanad dan matan 
terhindar dari sha >dh, sanad dan matan terhindar dari ‘illat. Maka dalam mengecek 
autensitas hadis juga mengacu kepada persyaratan tersebut. Sedangkan 
pengecekan validitas matan hanya menggunakan persyaratan matannya terhindar 
dari sha >dh dan ‘illat.7 
       Setelah melakukan tinjauan kepada sanad dan matan hadis. selanjutnya perlu 
dilakukan kajian pemaknaan hadis. pada dasarnya pemahaman terhadap teks-teks 
keagamaan secara umum dilakukan dengan kajian yang sangat kompleks dan 
tidak sederhana. Begitu pula dalam melakukan pemahaman terhadap suatu hadis. 
fakta yang didapati dalam khazanah keilmuan hadis terhadap hadis-hadis yang 
kontradiktif dan problematis. Maka untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 
perlu dilakukan pemaknaan terhadap suatu hadis secara menyeluruh agar tidak 
terjadi kesalahan dalam penerapan hadis tersebut.8  
       Dalam melakukan kajian terhadap hadis pada kitab Musnad Al-H {umaidy juz 
2 no indeks 1217 yang membahas tentang larangan memutus hubungan kerabat 
                                                          
7 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta:Bulan Bintang, 1998),111. 
8 Muhammad Yusuf, Metode dan Aplikasi Pemaknaan Hadis (Yogyakarta:Teras, 2009), 23-25. 
 

































juga perlu dilakukan peninjauan terhadap sanad dan matannya. Setelah itu perlu 
dilakukan kajian pemaknaan kemudian menarik makna hadis tersebut pada 
penerapan kandungan makna hadis dengan berbekal permasalahan yang terjadi di 
tengah-tengah masyarkat. 
G. Telaah Pustaka 
 Penelitian ini bukanlah penelitian yang awal, namun terdapat penelitian 
terdahulu dengan pembahasan yang tidak sama. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan kajian kepustakaan yang didapat dari hasil penelitian terdahulu, yang 
terdiri dari :  
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah, “ Silaturrahim menurut Hadis 
Nabi SAW. (Suatu Hadis Tahlili)”.  Penelitian ini diajukan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Agama. Terbit pada tahun 2017.9 
Penelitian yang kedua, dilakukan oleh Ulfatun Najah, “Silaturahim dalam 
Presfektif Hadis (Kajian Tematik Hadis)”. Penelitian ini diajukan untuk 
memperoleh gelar Sarjana Agama. Terbit tahun 2017.10  
Penelitian yang selanjutnya, dilakukan oleh Istianah, “Shilaturrahim Sebagai 
Upaya Menyambungkan Tali Yang Terputus”. Jurnal Studi Hadis Volume 2, 
Nomor 2, 2016.11  
                                                          
9 Siti Fatimah, “Silaturrahim menurut hadis Nabi SAW”, Skripsi tidak diterbitkan, (Makassar 
:Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat dan Politik UIN Alauddin,2018)111. 
10 Ulfatun Najah, “Silaturrahim dalam Presfektif Hadis (Kajian Tematik Hadis)”, Skripsi tidak 
diterbitkan, (Jakarta :Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN  Syarif Hidayatullah,2017) 
97. 
11 Istianah, “Shilaturrahim Sebagai Upaya Menyambungkan Tali Yang Terputus”, Jurnal Studi 
Hadis, Vol. 2 No.2 (2016),210. 
 

































Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis ingin 
mengungkapkan penelitian judulnya yaitu Hadis Larangan Memutus Hubungan 
Kerabat dalam Kitab Musnad Al-H{umaidy, sebab penelitian yang sebelumnya 
belum ada yang mengkaji permasalahan ini. 
H. Metode Penelitian 
Metode dalam penelitian itu adalah hakikatnya pekerjaan yang ilmiah yang 
harus dilakukan secara sistematis dan teratur, tertib maupun menggunakan metode 
dalam proses berfikir dalam materinya,12 Setiap penelitian tidak lepas dari suatu 
metode, ada beberapa komponen yang berhubungan dengan metode tersebut dan 
kegiatan penelitian ini bisa dilaksanakan secara rasional maupun terarah demi 
mencapai hasil yang maksimal13. Adapun metode dalam penelitian ini diantaranya 
yaitu : 
1. Bentuk penelitian 
       Jenis penelitian ini menurut bidangnya termasuk penelitian agama, oleh 
karena itu penelitian ini membahas hadis yang termasuk sumber hukum 
kedua setelah Alquran. Sedangkan dilihat dari tempatnya penelitian ini 
termasuk penelitian perpustakaan atau kepustakaan (library research), 
karena dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dari benda-benda 
tertulis dengan menggunakan bahan seperti buku, majalah, dokumen, jurnal, 
kitab, catatan harian dan sebagainya.14 Dan terutama sumber data yang 
                                                          
12 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Jogjakarta:Ar Ruzz Media, 2011),19.  
13Anton Bakker, Metode Penelitian (Yogyakarta:Kanisius,1992),10. 
14 Abduin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : Persada , 2000), 125. 
 

































berkaitan dengan tema pembahasan yang dijadikan deskripsi secara kritis 
dalam sebuah bentuk laporan.  
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode deskriptif. Pada awalnya akan dilakukan pemaparan tentang data 
yang berhubungan dengan hadis pad kitab musnad al-H{umaidy juz 2 no. 
Indeks 1217 yang membahas larangan memutus hubungan kerabat. 
Menurut pendapat Whitney yang telah dikutip oleh Andi Prastowo bahwa 
metode deskriptif adalah metode pencarian data yang fakta dengan 
interpretasi yang tepat, dengan dibantu oleh pendekatan sejarah dan 
asumsi mengangkat realitas yang ada.15 
Penelitian ini artinya menjelaskan hadis larangan memutus hubungan 
kerabat dengan menelusuri bukti-bukti pentingnya menjaga tali silaturahmi 
sesama kerabat pada zaman Rasulullah, oleh karena itu berbagai sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bahan-bahan 
tertulis baik dari buku-buku sejarah. 
3. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 
menjadi dua jenis data yaitu data primer dan data skunder.16 Sumber 
pertama yang dimana sebuah data yang dihasilkan adalah sumber data 
                                                          
15 Ibid.,203. 
16 Sumber data primer adalah informasi yang langsung dari sumbernya. Juliansyah Noor, 
Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, (Jakarta:Kencana, 2011), 137. 
 

































primer. Sedangkan informasi yang menjadi pendukung adalah data 
skunder.  
a. Data primer 
       Data primer merupakan sumber pertama dimana sebuah data 
dihasilkan. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kitab Musnad Al-H {umaidy. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua atau sumber data 
pelengkap setelah sumber primer dan data  tersebut masih berkaitan 
dengan penelitian tersebut. 
Data sekunder yang digunakan adalah data yang mendukung penelitian 
ini. Diantaranya adalah : 
a. Ulumul Hadis karya Alfatih Suryadilaga. 
b. Tahdhi>b al- Tahdhi>b karya Ibn Ha>jar al-‘Asqa >lani. 
c. Tahdzib al-Kama>l fi Asma >i al-Rija>l karya Jama >l al-Di>n ibn al-Zaki> Abi> 
Muhammad al-Qadha’i> al-Kalami > al-Mizzi.> 
d. Kutubu al-Tis’ah. 
Selain yang telah dipaparkan diatas masih banyak literatur lain yang 
dijadikan sumber rujukan dalam penelitian. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan, sehingga 
pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi secara literatur  
yang sesuai dengan pembahasan. Sedangkan dalam pencarian data hadis 
 

































menggunakan metode takhrij al-hadis yang berarti menunjukkan asal-usul 
hadis dan mengemukakan sumber pengambilannya dari berbagai kitab 
hadis yang telah disusun oleh mukharrijnya langsung17. Kemudian al- 
i’tibar dan penyusunan skema sanad.  
5. Metode Analisis Data 
       Setelah menggunakan metode dokumentasi dari berbagai data, 
kemudian melakukan metode analisis data. Analisis data dengan 
menggunakan pendekatan maanil hadis yaitu dengan mengkaji tentang 
bagaimana memaknai dan memahami hadis nabi Muhammad SAW 
untuk mendapatkan pemahaman secara utuh dan menyeluruh.  
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam sistematika penelitian ini penelitian akan menuangkan dalam lima 
bab, dan dalam bab terdapat sub bab untuk mempermudah pemahaman, 
penyusunan skripsi dengan sistematika sebagai berikut :  
Bab Pertama, merupakan pendahuluan dan dalam bab ini yakni yang akan 
memaparkan sub judul untuk mengantarkan pembaca diantaranya yaitu latar 
belakang masalah,Identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metode 
penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab kedua, memaparkan metode penelitian dan pemaknaan hadis untuk  
mengetahui kesahihan hadis dan kehujjahan hadis yaitu kritik hadis yang 
                                                          
17 Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya : Maktabah Asjadiyah, 2018), 139. 
 

































didalamnya meliputi kritik sanad dan kritik matan, selanjutnya kehujjahan hadis 
meliputi kehujjahan hadis sahih, kehujjahan hadis hasan dan kehujjahan hadis 
dhaif, selanjutnya membahas landasan teori pemaknaan hadis.  Kemudian pada 
sub bab terakhir membahas teori memutus hubungan kerabat dalam pandangan 
Islam. 
Selanjutnya  bab ketiga, memaparkan biografi Al- H{umaidy, Murid-murid 
Al-H{umaidy, Guru-guru,  karya-karya Al-H{umaidy, serta membahas hadis 
tentang larangan memutus hubungan kerabat, Matan dan terjemah, takhrij, skema, 
I’tibar dan biodata perawi. 
Bab keempat, memaparkan kualitas sanad, kualitas matan, dan kehujjahan 
hadis serta pemaknaan haadis tentang larangan memutus hubungan kerabat dalam 
kitab musnad Al-H{umaidy, serta implikasi memutus hubungan kerabat. 
Bab kelima, merupakan bagian penutup dari keseluruhan rangkaian 
pembahasan penelitian yaitu menampilkan kesimpulan yang didapat peneliti  
terhadap memutus hubungan kerabat yang disertai dengan saran. 
 




































TEORI PEMAKNAAN HADIS DAN LARANGAN MEMUTUS 
HUBUNGAN KERABAT DALAM ISLAM 
A. Teori Kritik Hadis 
Kritik yaitu berasal dari bahasa  arab lazim yang awalnya dari kata al-
naqd, atau النقد berasal dari kata lafad    َادً قْ نَ  -دُ قُ نْ يَ  -دَ قَ ن  di dalam kamus 
munawwir yang memiliki arti mengkritik atau meneliti.18 Kritik 
mempunyai arti tersendiri yaitu menghakimi, membanding atau 
menimbang. Sedangkan Naqd dalam bahasa Arab yang artinya penelitian, 
analisis, pembedaan maupun pengecekan. Jadi dalam bingkai makna kritik 
hadis itu mencakup penelitian kualitas hadis, analisis sanad dan matan, 
lalu pengecekan hadis ke dalam sumber-sumber yang digunakan untuk 
membedakan hadis otentik maupun tidak otentik.19 Orang Indonesia dalam 
pembicaraan umum kata kritik berkonotasi dengan sifat tidak percaya dan 
tajam dalam penganganalisaan, dalam uraian pertimbangan diatas baik 
buruk dalam sesuatu.20 Menurut ulama’ hadis dalam penggunaan lafad al-
naqd cara untuk mengetahui  hadis tersebut s {ah{i >h{ atau d{a’i >f serta 
menentukan kualitas periwayatan dari segi ke-thiqah-an maupun 
kecacatannya. 
                                                          
18 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia terlengkap, 
(Surabaya:Pustaka Progesif, 1997), 1454. 
19 Idri, Kritik Hadis dalam Presfektif Studi Kontemporer (Surabaya:UIN Sunan Ampel Press), 2. 





































Tujuan utama untuk dilakukannya kritik hadis yaitu untuk menguji dan 
menganalisa apakah secara historis hadis tersebut dapat dipertanggung 
jawabkan keshahihannya.21 Dan pentingnya untuk menganalisa hadis yaitu 
untuk mengetahui kedudukan kualitas hadis tersebut bisa atau tidaknya 
untuk dijadikan sebagai hujjah.22 Penelusuran sanad dapat diketahui 
dengan lima penelusuruan kriteria hadis s {ah{i >h{,  ada dua kriteria yang 
sangat berhubungan dengan matan dan tiga kriteria berhubungan dengan 
sanad.  
1. Kritik Sanad 
Sanad dalam bahasa yaitu ما ارتفع من اَلرض  yang artinya bagian 
bumi yang menonjol, sesuatu yang ada dalam hadapan dan jauh dari 
kaki bukit ketika dipandangnya. Yang dari betuk jamaknya اسناد  
segala sesuatu yang disandaarkan kepada yang lain disebut dengan 
 Sedangkan menurut ulama hadis juga mendefinisikan Sanad 23. مسناد 
beragam yaitu sebuah rentetan cerita para perawi hadis yang telah 
meriwayatkan secara tersambungnya dari satu persatu hingga sampai 
kepada Rasulullah SAW .24 
Sedangkan kritik sanad adalah suatu penyeleksian yang ditekankan 
dan dimaksudkan pada aspek sanadnya sehingga menghasilkan s {ah{i >h{  
                                                          
21 Umi Sumbullah, Kajian Kritis Ilmu Hadis (Malang : UIN Maliki Press, 2010), 275. 
22 Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), 5. 
23 Agus Solahudin dkk, Ulumul Hadis (Bandung : Pustaka Setia.2008),89. 
24 Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya:UIN Sunan Ampel Press, 2018),77. 
 

































al-Isnad dan D{a’if al-Isnad, hadis akan terlihat bagus jika mempunyai 
beberapa syarat diantaranya yaitu yang pertama sanadnya bersambung, 
kedua perawi yang memiliki sifat a >dil, ketiga perawi memiliki sifat 
d{abi <t, keempat tidak mengandung ‘illat dan sha <dh.25  
Manfaat sanad bagi seseorang adalah untuk mengetahui kredibilitas 
para perawi hadis dengan cara mempelajari keadaanya dalam kitab-
kitab biografi rawi, selain itu untuk memahami dan nilai sebuah hadis 
tersebut apakah muttasi >l atau munqathi’.26  Dan sebuah sanad hadis 
juga bisa dikatakan s {ah{i >h{ jika : 
a. Sanad hadis bersambung dari awal hingga pada Nabi (ittisha ><l al-
sanad) 
Para ulama tidak tidak selalu terdapat keragaman pendapat 
mengenai konsep ketersambungan sanad tersebut, akan tetapi 
menurut bukha>ri akan dikatakan sanadnya bersambung apabila 
memenuhi kriteria yaitu al-liqa’ dan al-mu’a>sharah, yang 
mempunyai pengertian adanya pertautan langsung antara perawi 
satu dengan perawi berikutnnya, yang telah ditandai dengan adanya 
pertemuan antara murid mendengar suatu hadis secara langsung 
dengan gurunya. Sedangkan al-mu’asharah yang kedua  tadi   yaitu 
sanand bisa dikatakan bersambung jika terjadi persamaan masa 
hidup antara seorang guru dengan seorang muridnya.27   
                                                          
25 Sumbullah, Kritik Hadis,...45. 
26 Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), 239. 
27 Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang : UIN Malang Press, 
2008), 45. 
 

































Untuk mengetahui ketersambungan sanad perlu mencatat 
semua perawi sanad, mempelajari biografi, dan mempelajari 
biografinya shi >ghat al-tah {di >th.28 Ketersambungan sanad juga 
dikatakan musnad dan tidak semua hadis sampai kepada Rasulullah 
dalam ketersambungan sanad ada tiga macam yakni marfu’, 
mauqu >f, dan maqt{\u’ apabila tidak memenuhu kriteria maka disebut 
hadis d{aif, musalsal, munqati’, mu’dal, mudallas dan mu’allal.29  
M. Syuhudi Isma’il menyampaikan bahwasannya para ulama untuk 
melakukan penelitian harus menetapkan tahap- tahap penelitian 
kesahihan sanad yaitu sebagai berikut : 
1. Mencatat seluruh nama perawi yang terdapat pada sanad 
yang diteliti. 
2. Menelusuri semua sejarah hidup para perawi dengan cara 
melihat karir pendidikan dan kredibilitas periwayatan 
melalui kitab-kitab rija>l al-H{adis.30 Hal ini penting karena 
peran sanad sendiri dalam proses periwayatan hadis dapat 
menilai kualitasnya perawi baik dari yang shahih maupun 
dhaif. 
3. Meneliti lambang periwayatan hadis (Tahammul wa al-
‘ada’ al-Hadith) yang menjadi penghubung 
                                                          
28 Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis (Malang : UIN Maliki Press,2010)184. 
29 Ismail, Kaedah Kesahihan,..158. 
30 Ilmu Rijal al-Hadis adalah ilmu secara spesifik mengupas keberadaan para perawi hadis: lihat 
Suryadi, Metodologi Ilmu Rijal al-Hadis Cet. 1 (Yogyakarta:Madani Pustaka Hikmah, 2003),6. 
 

































periwayatannya antara guru dan murid atau dari rangkaian 
sanad terdekat pada periwayatan suatu hadis.31 
b. Seluruh perawinya bersifat adil (‘ada >lah al- Ra>wi >) 
‘Adil secara terminologi artinya yaitu lurus, pertengahan atau 
condong pada kebenaran.32 Keadilan seorang ra >wi > yaitu harus 
memenuhi beberapa kriteria dan menurut beberapa ulama’ yang 
dimaksud dengan adil adalah mempunyai kriteria baligh, berakal, 
beragama Islam, mukallaf, melaksanakan ketentuan agama Islam 
dan menjaga  muruah dan tidak berbuat maksiat, tidak berbuat 
bid’ah dan dapat dipercaya beritanya.33  Dikalangan ulama’ hadis 
juga harus mendapat popularitas keutamaan perawi untuk 
mengetahui keadilan perawi yang telah ditetapkan yaitu: 
1. Berdasar pada penilaian dari para kritikus hadis (nuqqa><d al-
hadis) 
2. Berdasarkan pada penerapan al-jarh wa al-ta’dil.34 
c. Seluruh perawinya bersifat dhabit (dhabth al- Ra>wi >) 
Dapat dikategorikan bahwasannya kategori seorang perawi 
Dha>bit { (kuat hafalannya) adalah perawi yang tidak pelupa, hafal 
apa yang telah disebutkan oleh gurunya dan dalam penyampaian 
periwayatan oleh murid sesuai dengan apa yang diperoleh dari 
                                                          
31 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits (Bandung:Al Ma’arif, 1991), 119. 
32 Muhammad Ibn Mukarram ibn ‘Ali > ibn Manz {u>r, Lisan al-‘Arab, Vol.13 (Beirut: Da >r al-
S{a >dir,1414),454. 
33 Umi Sumbulah, Kajian Kritis..115. 
34 Idri dkk, Studi Hadis (Surabaya:UIN Sunan Ampel Press,2011)197. 
 

































gurunya.35 Sedangkan yang dimaksud dengan dhabit menurut Al- 
Sarkhasi dhabt yaitu sebagai kemampuan dan kesempurnaan para  
intelektualitas seseorang dalam proses penerimaan suatu hadis dan 
mampu memahami makna  suatu hadis secara mendalam yang 
terdapat dalam kandungannya, menghafal dan menjaga semaksimal 
mungkin sampai pada penyebaran dan periwayatan hadis itu 
didengar oleh orang lain. seorang perawi bisa disebut dengan 
dhabit apabila perawi mempunyai sifat-sifat yang Pertama, yaitu 
perawi  dapat memahami secara baik dengan riwayat yang telah 
didengarnya maupun yang diterimanya, Kedua, perawi harus hafal 
atau mencatat dengan baik dari riwayat yang telah didengarnya 
atau diterimanya. Ketiga, perawi mampu menyampaikan suatu 
riwayat hadis yang telah didengar.36   
Dh{abit dapat dibagi menjadi dua yaitu dh{abi >t shadri dan dh{abi >t 
kitab37 
1. Dh{abi >t shadri yaitu orang yang dapat memiliki ingatan yang 
kuat sejak pertama menerima hadis dari gurunya kemudian 
orang tersebut menyampaikan kepada orang lain yang 
sesuai dengan apa yang didapatkan dari gurunya.38  
2. Dh{abi >t Kita >b adalah perawi yang menyampaikan sebuah 
hadis yang sesuai apa yang ditulis dalam buku catatan yang 
                                                          
35 Muhid, Metodologi Penelitian,...57. 
36Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis,,,,119. 
37 Mahmu>d al-Thaha >n, Metode Takhrij Penelitian Sanad Hadis, ter.Ridwan Nasir (Surabaya:Bina 
Ilmu,1995),34. 
38 Muhid, Metodologi Penelitian,...60. 
 

































dimiliki dan menjaganya sejak menerima hadis dari 
gurunya.39  
d. Sanad hadis terhindar dari syudzudz (‘adam al-sya <>dz) 
Syudzudz adalah tidak terdapat kontradiksi dengan riwayat yang 
tiqah atau riwayat yang lebih tiqah atau riwayat yang lebih banyak 
dari jumlahnya. Menurut imam syafi’i hadis itu telah mengandung 
sha>dz apabila hadis yang diriwayatkan oleh perawi thiqah 
bertentangan dengan hadis yang telah diriwayatkan oleh sejumlah 
perawi yang juga bersifat thiqah.40 
Metode kritik yang dapat digunakan untuk mengetahui keadaan 
sha<>dz seorang rawi ada empat cara yaitu yang Pertama, 
membandingkan dengan adanya matan hadis dari jalur periwayatan 
hadis yang lain yang memiliki keterkaitan makna. Kedua, meneliti 
dan menelaah setiap perawi yang ada pada sebuah sanad hadis. 
Ketiga, ketika ada satu perawi yang menyalahi periwayatan yang 
lain yang lebih thiqah maka hadis tersebut  mengandung sya >dz. 
Keempat terhindar dari illat.41    
e. Sanad hadisnya terhindar dari ‘illah (‘adam ‘illat) 
Illah menurut bahasa artinya keburukan, kecacatan dan penyakit. 
Sedangkan menurut istilah adanya sebab-sebab yang tidak tampak 
atau tersembunyi yang dapat merusak kualitas suatu  hadis.42  
                                                          
39 Mahmu>d al-Thaha >n, Metode Takhrij Penelitian Sanad Hadis,..35. 
40 Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis....,70. 
41 Idri, Studi Hadis,..68. 
42 Muhid, Metodologi Penelitian,....58. 
 

































Yakni tidak terjadi kesalahan penilaian tsiqah terhadap perawi 
yang sesungguhnya tidak tsiqah, tidak terjadi kesalahan sanad yang 
tersambung.43 
Sedangkan menurut Ibn Shalah mendefinisikan bahwa illah 
adalah sebab tersembunyi yang telah merusak  kualitas hadis 
karena keberadaanya itu telah menyebabkan hadis yang pada 
lahirnya berkhualitas shahih menjadi tidak shahih lagi.44  
Untuk  menganalisa sebuah hadis yang terhindar dari illah 
didalamnya tidak mudah, akan tetapi para ulama’ hadis 
memberikan penjelasan mengenai penyebab yang bisa menjadikan 
hadis berstatus mu’alal diantaranya yaitu yang pertama sanad yang 
terlihat muttasil dan marfu’ ternyata muttasil mauquf. Kedua, 
sanad yang terlihat muttasil marfu’ternyata muttaasil mursal. Dan 
yang ketiga tercampurnya satu hadis dengan hadis lainnya, yang 
keempat salah penyebutan periwayatan hadis dikarenakan nama 
perawi yang mirip.45 
Menurut Hasjim Abbas ada beberapa faktor yang 
melatarbelakangi pentingnya kritik matan hadis yaitu : 
a. Motivasi Agama 
b. Motivasi kesejarahan 
                                                          
43 Zubaidah, Metode Kritik Sanad (Yogyakarta:jurnal Komunikasi dan pendidikan Islam vol.4 no.1 
juni 2015)44-45. 
44 Ibid,.73. 
45 Hadis Mu’allal adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat thiqah, yang berdasarkan 
telaah kritikus mengandung illah yang merusak kesahihannya, meski secara lahiriyah tampak 
terhindar dari ‘illah tersebut, Lihat :  Idri, Studi Hadis,170.   
 

































c. Keterbatasan hadis mutawatir 
d. Bias penyaduran ungkap hadis 
e. Teknik pengeditan hadis 
f. Kesahihan sanad tidak berkorelasi dengan kesahihan matan 
g. Sebaran tema dan perpaduan konsep 
h. Upaya penerapan konsep doktrinal hadis46 
Dalam sanad tersendiri juga terdapat rawi-rawi yang 
meriwayatkan sebuah hadis, perawi ini menjadi focus topik 
pembahasan seperti kredibilitasannya meliputi civitas 
akademik perawi, biografi perawi, tingkah laku perawi, madzab 
yang telah menjadi pegangan dan proses penerimaan serta 
periwayatan sebuah hadis.47 Untuk mengungkap sebuah 
kridebilitas perawi maka harus melakukan sebuah ilmu rijal al-
hadis dan ilmu hadis tersendiri terbagi menjadi dua, yaitu :  
1) Ilmu Ta>rikh al-Ruwwat 
Ilmu Ta>rikh al-Ruwwat yaitu suatu ilmu yang membahas 
tentang keadaan-keadaan periwayat yang mengenai kelahirannya, 
kewafatannya, guru-gurunya, negerinya dan kediaman tempat 
perlawatan-perlawatannya serta segala yang behubungan dengan 
urusan hadis.48  
                                                          
46 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versus Muhaaisin dan Fuqaha..,21. 
47 Rahman, Ikhtisar Musthalahul,..280. 
48 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, ‘Ushul al-Hadis, ‘Ulumuhwa Musthalahuh (Beirut:Dar al-Fikr, 
1981), 235. 
 

































Tujuan utama dari Ilmu Ta>rikh al-Ruwwat yakni untuk 
menentukan kemuttasilan sanad atau terputusnya sanad hadis yang 
dilihat dari hubungan antara perawi dengan gurunya atau antara 
rawi satu dengan rawi lainnya mulai Nabi Muhammad Saw sampai 
pada Mukharrij-Nya. 
2) Ilmu Jarh wa al-Ta’dil 
Ilmu Jarh wa al-Ta’dil berasal dari kata Jarh dan menurut 
terminologi adalah cela atau cacat, sedangkan menurut etimologi 
ulama hadis berbeda pendapat Hajaj al-Khatib mendefinisikan kata 
Jarh adalah munculnya suatu sifat dari dalam diri para perawi yang 
menodai dari sifat adilnya atau mencacatkan hafalan dan kekuatan 
ingatannya yang dapat mengakibatkan gugur riwayatnya atau 
lemah bahkan tertolak riwayatnya.49  
Sedangkan kata Ta’dil adalah bentuk dari isim masdar 
Addala-yu’adillu yang artinya mengungkap keadilan dari perawi 
hadis. Sedangkan  secara terminologi yaitu mengungkap penilaian 
yang baik pada perawi sehingga ungkapan tersebut mampu untuk 
dijadikan acuan kredibilitas untuk menentukan rawinya.50   
Pengertian ilmu Jarh wa al-Ta’dil secara menyeluruh yaitu 
ilmu yang membahas tentang ikhwal dan hal dari perawi yang 
dapat diterima suatu periwayatan atau tertolaknya periwayatan.51 
2. Kritik Matan 
                                                          
49 Ibid,..95. 
50 Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis Cet.1 (Yogyakarta:Madani Pustaka Hikmah,2003),29. 
51 Rahman, Ikhtisar Musthalahul,..309. 
 

































Kritik matan dapat difahami bahwa sebagai upaya untuk pengujian 
atas keabsahan matan hadis, yang dapat dilakukan untuk memisahkan 
antara matan-matan yang sahih dan yang tidak sahih.52 
Setiap hadis pasti memiliki sanad dan matan, dan menurut ulama 
hadis sanad merupakan kedudukan yang sangat penting dalam 
meriwayatkan hadis.53 Matan mempunyai kata dasar dalam bahasa 
arab yaitu punggung jalan atau bagian tanah yang keras dan menonjol 
tinggi,54 matan hadis itu tersusun dari elemen lafal dan elemen makna. 
Matan hadis juga mempunyai susunan kalimat dengan bertujuan 
sebagai sarana perumus konsep keagamaan hadis, matannya bisa 
disebut dengan nashsh al-hadis atau nashsh al-riwayah. Tata letaknya 
matan jatuh setelah terakhirnya sanad.55 
Kritik matan bukan hal yang baru pada masa nabi kegiatan ini 
sudah dilakukan dengan cara bertemu langsung kepada Nabi 
Muhammad saw, guna melakukan pembuktian kebenaran serta 
melakukan konsultasi atas keabsahan suatu matan hadis yang 
diterimanya.56  Muhadditsin  juga telah menentukan dan menetapkan 
ada dua kriteria dalam menentukan kesahih an matan hadis yaitu 
terbebasnya matan hadis dari unsur syadz dan ‘illah. Menurut Imam 
Syafii syadz adalah hadis yang telah diriwayatkan oleh seorang yang 
thiqah akan tetapi hadis tersebut bertentangan dengan hadis yang 
                                                          
52 Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis.94. 
53 ‘Itr, Manhaj al-Naqadl fi,...344-345. 
54 M. Alfatih Suryadilaga dkk, Ulumul Hadis(Yogyakarta:Kalimedia,2015)36. 
55 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis..,14. 
56 Sumbullah, Kajian Kritik,..187. 
 

































diriwayatkan oleh perawi yang thiqah lainnya. Sedangkan ‘illah dalam 
ilmu hadis adalah ilmu yang telah membahas sebab-sebab tersembunyi 
yang dapat mencacatkan suatu ke-s {ah{ih{-an hadis.57  
Beberapa kriteria ke-s {ah {ih{-an matan yaitu : 
a. Tidak bertentangan dengan alquran 
b. Tidak bertentangan dengan hadis dan sirah nabawiyah 
c. Tidak bertentangan dengan akal, indra dan sejarah 
d. Hadis-hadis yang tidak mirip dengan sabda kenabian.58       
B. Teori ke-h {ujjahan 
Seluruh umat telah bersepakat yaitu hadis merupakan salah satu 
sumber ajaran Islam, bahwa harus mengikuti perintah dan menjahui 
larangannya, sama dengan mengikuti Alquran , karena hadis merupakan 
mubayyin atau penjelas terhadap Alquran, siapapun tidak bisa memahami 
jika tanpa mempelajari atau menguasai hadis seperti halnya menggunakan 
hadis tanpa Alquran, karena alquran merupakan dasar hukum pertama.59  
Pengalaman hadis menjadi sangat penting karena hadis bisa dilihat dari 
segi diterima atau ditolaknya  suatu hadis dibagi menjadi dua, yaitu hadis 
yang maqbu >l dan hadis yang mardu>d.60  
a. Hadis Maqbu>l 
                                                          
57 Hairul Hudaya, Metodologi Kritik Matan Hadis menurut Al-Adlabidari teori ke aplikasi “ilmu 
ushuluddin”,(Januari 2014 vol.13 No.1) 31. 
58 Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya:UIN Sunan Ampel Press, 2018) 111. 
59 Idri dkk, Studi Hadis..,52. 
60 Muhammad ‘Ajja>j al-Khat {i>b, Us{u>l al H{adi>th, ‘Ulummuhu> wa Mus{t{ala>hu (Beirut:Dar al-Fikr, 
1403 H), 108. 
 

































Kata Maqbu >l menurut  bahasa artinya diterima (ma’khu >d) atau 
dibenarkan (musaddaq), sedangkan menurut istilah adalah hadis-
hadis yang telah sempurna dan terpenuhi syarat-syarat kesahihan 
hadis.61 
b. Hadis Mardu >d 
Menurut bahasa mardu >d berarti yang ditolak atau yang tidak 
diterima. Sedangkan menurut istilah adalah hadis yang tidak 
memenuhi syarat-syarat atau sebagian syarat hadis maqbul.62 
Hadis juga diterima sebagai hujjah yang diterima melalui proses 
selektif, dimana akan meneliti sebuah status hadis kemudian dibandingkan 
dengan Alquran yang sebagai rujukan utama.  
Sudah dijabarkan di atas bahwa hadis secara kualitas terbagi menjadi 
tiga bagianyakni hadis s{ah{i >h{, hadis h {asan dan hadis dhaif. Mengenai teori 
kehujjahan hadis para ulama memiliki cara pandang tersendi diantaranya 
sebagai berikut :  
1. Ke-h{ujjahan hadis Sahih  
Para ahli hadis dan para sebagian ulama lain baik ahli ushl maupun 
fikh telah bersepakat bahwa menjadikan hadis hadis yang berstatus 
shahih sebagai hujjah (dasar pedoman) sebagai dalil syara’ yang wajib 
diamalkan. 
Menurut Ibn as-Shalah, an-Nawawi mengemukakan bahwa hadis 
s{ah{i >h adalah hadis yang sanadnya bersambung samapai Nabi dan 
                                                          
61 Zainul Arifin, Ilmu hadis Historis dan Metodologis (Surabaya:Pustaka al-Muna, 2014),156. 
62 Al-Khatib, Usul al-Hadith,..363. 
 

































diriwayatkan oleh orang-orang yang adil dan dhabit serta tidak terdapat 
syadz dan ‘illat.63  
Dari segi kualitasnya dibagi menjadi dua yaitu hadis S{ah{i >h{ li 
Dhatihi yang artinya telah memenuhi syarat kesahihan hadis namun 
berbeda dalam tingkatan kualitas hafalan perawinya.64 Kedua, yaitu 
hadis S{ah{ih li Ghairihi hadis yang pada awalnya memiliki kualitas 
yang dibawah hadis shahih namun diperkuat oleh hadis yang sama dan 
memiliki kualitas yang shahih.65  
2. Ke-h{ujjahan hadis Hasan 
Hadis Hasan secara bahasa artinya kebaikan sedangkan menurut 
para ulama hadis, hadis hasan yaitu hadis yang dimana akan 
diriwayatkan oleh perawi yang kurang dhabit namun sanadnya 
bersambung dan tidak terdapat syadz dan ‘illah yang dari segi sanad 
aupun matan serta tidak rusak dan cacat. Sedangkan kriteria hadis 
hasan yang membedakan dengan kriteria hadis s{ah{i >h adalah ada 
dikekuatan hafalan dari perawinya tidak sampai pada derajad shahih.66 
 Hadis hasan juga hadis yang bisa dijadikan hujjah karena para 
ulama juga sudah bersepakat ada dua ulama yang mensyaratkan bahwa 
hadis hasan bisa dijadikan h {ujjah bila hadis tersebut telah memenuhi 
sifat yang dapat diterima, sebab sifat yang dapat diterima itu ada yang 
tinggi, menengah dan rendah. Hadis yang dapat diterima tinggi dan 
                                                          
63 M. Alfatih Suryadilaga dkk, Ulumul Hadi..,245. 
64 Arifin, Ilmu Hadis,..161. 
65 Al-Khatib, Usul al-Hadith,..303. 
66 Idri, Studi Hadis,..174. 
 

































menengah adalah hadis shahih, sedang hadis yang diterima rendah 
adalah hadis hasan.67   
3. Ke-h{ujjahan Hadis Dhaif 
Para ulama’ bersepakat bahwa melarang meriwayatkan hadis dhaif 
yang maudlu’ tanpa menyebutkan ke maudlu’ annya dan pendapatnya 
Pertama, melarang secara mutlak, bahwa meriwayatkan segala macam 
hadis daif baik menetapkan secara hukum maupun sugesti amalan 
baru. Kedua, membolehkan atau melepaskan sanad-sanadnya tanpa 
menerangkan sebab kelemahannya untuk memberikan sugesti, 
menerangkan keutamaan amal. Dan Ibnu Hajar al-‘Asqalany adalah 
ulama yang memperbolehkan berhujjah dengan hadis dhaif dengan 3 
syarat yaitu : 
a. Hadis dhaif tidak keterlaluan atau hadis dhaif yang disebabkan  
rawinya pendusta, atau tertuduh dusta dan banyak yang salah, 
tidak dapat dibuat hujjah karena kendatipun hanya untuk fadla 
‘ilu’ l-a’mal. 
b. Dasar a’mal yang ditunjuk oleh hadis dhaif  
c. Dalam mengamalkan tidak mengitikadkan bahwa hadis itu 
bersumber pada Nabi.68 Apabila syarat tersebut terpenuhi maka 
hadis dhaif tersebut dapat dijadikan hujjah dalam hal fadail al-
a’mal.      
 
                                                          
67 Agus Solahudin dkk, Ulumul Hadis..,147. 
68 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung:PT Alma’arif, 1974)230. 
 

































C. Teori Pemaknaan Hadis 
Teori pemaknaan sebuah hadis tidak hanya karena factor sanadnya 
saja, akan tetapi juga disebabkan berhubungan dengan factor 
penyamapaian matan, secara bahasa Ilmu Maa >ni >l al-H{adi >th terdiri dari tiga 
kata yaitu ilmu, maani dan hadith. Ilmu yang berarti pengetahuan 
sedangkan maa >nil adalah jamak dari makna yang berarti arti. Jadi secara 
bahasa ilmu maa >nil hadith adalah ilmu pengetahuan tentang arti hadis. 
sedangkan menurut istilah ilmu maa>nil hadith adalah ilmu yang 
memahami matan hadis secara tepat dengan mempertimbangkan faktor-
faktor yang berkaitan dengannya atau indikasi yang melingkupinya. Ilmu 
maa>nil hadith adalah bagian dari ilmu Naqd al-Mutun (ilmu kritik matan) 
sehingga ilmu ini adalah sebuah bentuk trobosan baru dalam rangka untuk 
memahami hadis.69  
       Yusuf Qardawi berpendapat bahwasannya terdapat beberapa petunjuk 
dan ketentuan umum untuk memahami hadis dengan baik dan agar 
mendapat pemahaman yang benar juga, jauh dari penyimpangan, 
pemalsuan dan penafsiran yang tidak sesuai diantara petunjuk-petunjuk 
umum tersebut : 
a. Memahami hadis sesuai petunjuk alquran. 
b. Mengumpulkan hadis-hadis yang stema. 
c. Memahami hadis dengan pertimbangan latar belakang, situasi dan 
kondisi ketika diucapkan serta tujuannya. 
                                                          
69 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versus Muhaaisin dan Fuqaha 
(Yogyakarta:Kalimedia,2016). 
 

































d.  Mengompromikan (al-jam’u) atau menguatkan (al-tarjih) pada 
salah satu hadis yang tampak bertentangan). 
e. Membedakan antara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap. 
f. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan 
yang bersifat majaz.70 
Sedangkan menurut Muhammad Zuhri penelitian matan hadis 
dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan diantaranya :  
1. Pendekatan Kebahasaan  
a. Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi riwayat bi al-ma’na 
Sebagian besar hadis itu diriwayatkan dengan makna (riwayat bi 
ma’na) bukan riwayat bi al-lafazh, nuansa bahasa tidak 
menggambarkan pada masa Rasulullah karena hanya pada gaya 
bahasa yang telah dijadikan tolak ukur untuk memahami hadis 
yang cukup panjang.71 
b. Ilmu Gharib al-Hadis 
Ilmu yang menerangkan makna kalimat yang terdapat pada 
suatu matan hadis yang sukar diketahui dan jarang dipakai oleh 
khalayak umum, ilmu itu sangat bermanfaat sekali dalam 
pemahaman makna dan kata-kata dalam ilmu hadis, terutama kata-
kata yang jarang digunakan dalam bahasa Arab pada umumnya.72  
                                                          
70Yusuf Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis, ter.Muhammad al-Baqir (Bandung : 
Karisma,1997),92.  
71 Moh Zuhri, Telaah Matan Hadis (Yogyakarta : LESFI, 2003),54. 
72 Idri dkk, Studi Hadis..,128. 
 

































Cara menafsirkan ke gharib an matan hadis yang Pertama, hadis 
yang bermatan gharib tersebut sanadnya berlainan. Kedua, 
penjelasan yang dijelaskan oleh sahabat yang telah meriwayatkan 
hadis atau dari sahabat lain yang tidak meriwayatkan. Ketiga, 
penjelasan dari rawi selain sahabat.73  
c. Memahami kalimat 
Setelah tidak ada makna yang sukar, otomatis sebuah hadis 
dapat difahami, bahwa melanjutkan dengan memahami kalimat 
kemana arah informasi itu akan ditujukan, apakah informasi itu 
masih berlaku atau tidak. Ada beberapa yang harus diperhatikan 
dalam memahami kalimat hadis yaitu : 
a. Tema Haqiqi dan Majazi  
Yang dimaksud diatas menggunakan makna kiasan dalam 
mengungkapkan sebuah ide merupakan gejala universal 
disemua bahasa yaitu Arab, Inggris, Indonesia maupun Belanda 
dan didalam hadis juga sering menjupai makna kiasan , maka 
arti kalimat kiasan itu secara harfiyah tidak terjadi. 
b. Mendapatkan Asbabul Wurud 
Asbabun nuzul itu  dalam ilmu tafsir  akan tetapi didalam 
ilmu hadis yaitu asbabul wurud. Asbabul wurud adalah 
peristiwa atau hal yang melatarbelakangi munculnya suatu 
hadis, yang sebagai  hubungan kausa. Asbabul wurud 
                                                          
73 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung:PT Alma’arif, 1974)323. 
 

































diperlukan untuk menyimak suatu hadis yang bermuatan norma 
hukum, utamanya lagi ilmu sosial, sebab hukum dapat berubah 
begitu saja karena perbedaan sebab, situasi dan ‘illat.  
Sebab wurud hadis sering dimuat dalam ilmu hadis ketika 
periwayatannya menuturkan sebuah peristiwa secara utuh.74   
2. Penalaran Induktif 
Cara yang digunakan sebagai salah satu pisau analisis ilmiah dalam 
induktif hadis sebagai data empiris yang dibentang bersama dengan 
teks-teks lain agar berbicara dengan sendirinya, penalaran induktif ini 
bermuatan dengan konsep : 
a. Menghadapkan hadis dengan alquran dan hadis secara integrated. 
b. Menghadapkan hadis dengan ilmu pengetahuan. 
3. Penalaran Deduktif 
Penalaran deduktif sering dilakukan dalam memahami hadis nabi, 
sebuah hadis menjelaskan bahwa silaturrahmi itu dapat memperluas 
dan memperbanyak rezeki serta memperpanjang umur, sedangkan 
secara deduktif dapat diuraikan bahwa orang yang gemar dalam 
silaturrahmi memperbanyak kawan atau kerabat serta mempersedikit 
musuh, dalam psikologis orang yang banyak teman akan lebih ringan 
daripada dimana-mana banyak dengan musuh, orang yang beban 
psikisnya ringan dengan sendirinya sehat rohani dan minimal 
mendapat kondisi yang sehat jasmani, sedangkan orang yang banyak 
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musuh akan merasakan kawatir, rasa takut, grogi, dan stres sampai 
jantungan. Jadi penalaran tersebut dilakukan dalam pensyarahan hadis 
pada tempo dahulu.75 
Sedangkan menurut Bustamin langkah-langkah untuk memahami 
hadis antara lain : 
1. Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dengan tema yang sama. 
2. Memahami hadis dengan bantuan hadis sahih. 
3. Memahami hadis dengan pendekatan Alquran. 
4. Memahami makna hadis dengan pendekatan kebahasaan. 
5. Memahami hadis dengan pendekatan sejarah (teori asba >b al-
wuru >d hadis).76 
Berdasarkan teori  yang telah dipaparkan di atas, maka yang dapat 
dilakukan untuk memahami makna hadis antara lain : 
1. Dengan pendekatan Alquran, sebagai penjelas makna Alquran 
dan makna hadis harus sejalan dengan tema pokok pokok 
Alquran. 
2. Dengan menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema 
yang sama. 
3. Dengan menggunakan pendekatan bahasa, untuk mengetahui 
bentuk ungkapan hadis dan memahami makna kata-kata yang 
sulit. 
                                                          
75 Ibid.83. 
76 M. Isa Bustamin, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2004),64. 
 

































4. Dengan memahami makna maksud dan tujuan yang 
menyebabkan hadis tersebut disabdakan (teori asba >b al-wuru >d) 
Seperti yang telah ditulis diatas beberapa teori yang dapat 
ditempuh untuk  memahami suatu hadis salah satunya memahami 
hadis dengan pendekatan bahasa. 
Pendekatan bahasa dalam memahami hadis dapat dilakukan apabila 
dalam sebuah matan hadis terdapat unsur-unsur keindahan bahasa 
(bala >ghah) yang dapat memungkingkan mengandung pengertian 
ma >jaz sehingga berbeda dengan pengertian h {aqiqi.77 
Majaz dapat diketahui dalam ucapan dengan adanya qarinah 
(maksud perkataan menggunakan bandingan) yang dapat memberi 
petunjuk terhadap ucapan tersebut. Qarinah itu berupa ucapan 
maupun berupa tindakan.78  
D. Teori Memutus Hubungan Kerabat Dalam Islam 
1. Definisi S}ilaturahmi 
 Kata s}ilaturahim sudah sangat familiar di telinga kita, terutama bagi kaum 
muslim. S}ilaturahmi berasal dari kata صلة dan الرحم, makna dari  صلة ialah 
perhubungan, hubungan, pemberian dan karunia. Dan adapun makna dari الرحم 
ialah kasih sayang, rumah dan wadah pertumbuhan anak, atau yang 
menghubungkan seseorang dengan yang lain. Maka secara etimologi s}ilaturahmi 
menyambungkan kasih-sayang atau kekerabatan yang mengehendaki kebaikan. 
                                                          
77 Ali, Memahami hadis,..58. 
78 Yusuf Qardawi, Bagaimana Bersikap terhadap Sunnah, ter.Kathur Surhadi (Solo:Pustaka 
Mantiq, 1994), 206. 
 

































Sedangkan secara terminologi menurut Imam al-Qurthubi ialah hubungan yang 
dipererat baik yang bersifat umum maupun khusus, yang dimaksud umum ialah 
hubungan kekeluargaan secara agama, sepeti saling menyayangi, berlaku adil 
melaksanakan hak dan kewajiban yang dianjurkan dalam ajaran agama terhadap 
sesama manusia. Dan yang dimaksud khusus ialah memperhatikan keadaan 
mereka serta memaafkan kesalahan mereka. 79  
 Makna lain s}ilaturahmi menurut beberapa ulama ialah: 
1. Imam al-San’a>ni mendefinisikan bahwa silaturahmi merupakan suatu 
perbuatan baik terhadap kerabat yang memiliki hubungan nasab, dengan  
memberikan hadiah. 
2. Ibn al-Katsir mengungkapkan bahwa silaturahmi adalah kinayah tentang 
berbuat baik, berlemah lembut, dan saling mengasihi kepada kerabat baik 
menurut garis keturunan/nasab maupun hubungan dari perkawinan. 
3. Ibnu Abu Jamrah berkata silaturahmi adalah menyampaikan kebaikan 
semaksimal mungkin dan menolak kejelekkan semaksimal mungkin sesuai 
dengan kemampuan.80 
 Mengacu pada definisi diatas dapat dipahami inti dari s}ilaturahmi ialah 
rahmat dan kasih sayang.  menyambung kasih sayang dan menyambung 
persudaraan baik kepada kerabat dekat maupun hubungan sesama manusia. 
Menyambung silaturahmi sangat dianjurkan dalam islam, mengingat fitrahnya 
sebagai makhluk sosial manusia akan selalu membutuhkan orang lain dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari.  
                                                          
79 Ulfatun Najah,  Silaturahim Dalam Perspekif  Hadis (Kajian Tematik Hadis), (Skripsi-Fakultas 
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017),  26 
80 Ulfatun Najah,  Silaturahim Dalam , 27-28 
 

































2. Keutamaan Menjaga Silaturahmi 
 Silaurahmi merupakan senjata penting yang digunakan Rasulullah dalam 
berdakwah. Sehingga keberhasilan beliau dalam menanamkan pentingnya 
ukhuwwah antara sesama muslim dapat menjadikan ajaran islam bisa sampai 
pada kita hari ini. Jalinan silaturahmi juga bukan merupakan sesuatu yang 
dianggap sepele dalam islam. Islam telah mengatur sedemikian rupa hukum 
yang menjadi landasan bagi seorang muslim dalam berinteraksi dengan orang 
lain, misalnya dalam urusan jual beli, pernikahan, waris, dan lain-lain. Hal 
tersebut juga sangat berkaitan terhadap kualitas silaturahmi. Maka apabila aturan 
dalam menjalankan akad jual beli, pernikahan, waris dan lain sebagainya di taati, 
kecil kemungkinan silaturahmi antara sesama manusia terputus.81  
 Allah swt. mewajibkan setiap hambanya untuk selalu menyambung 
silaturahmi, sebagaimana firmannya dalam Qs. An-Nisa’ ayat 1 dan adapun 
beberapa keutamaan menjaga silaturahmi yakni:  
1. Sebagai bentuk keimanan kita kepada Allah dan hari akhir 
2. Mendapatkan keberkahan umur dan rizki sebagaimana sabda Rasulullah  
ثَ َنا َحسَّاُن، حَ  ثَ َنا ُمَحمَُّد ْبُن َأِبي يَ ْعُقوَب الِكْرَماِنيُّ، َحدَّ َ ُمَحمَّد  َحدَّ َا  ، ُُ ثَ َنا يُوُن دَّ
َا ُِ ْبِن َماِلٍك َرِضَي اللَُّه َعْنُه،  : َسِمعْ ُهَو الزُّْهِريُّ: َعْن َأَن ََلَّ  اللُه َ ُت َرُسوَ اللَِّه 
ِِي َأثَِرِِ، َِ ْلََ ِصْل  َ َلُه  ِِي ِرْزَِِه، أَ ْو يُ ْنَس ُِ َأْن يُ ْبَسَط َلُه  : »َمْن َسرَّ َعَلَِْه َوَسلََّم، يَ ُقوَُ
 رَِحَمهُ «82
 Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abi> Ya’kub al-
Kirma>ni, Telah menceritakan kepada kami H}assa>n, Telah menceritakan 
kepada kami Yu>nus berkata dia Zuhri dari Anas bin Malik r.a berkata, 
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82 Muhammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri, Vol. 3 (Beirut: Dar Tuq al-Naja>h, 1422 
H), 56 
 

































saya mendengar Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang ingin 
dilapangkan rizqinya atau di panjangkan usianya, maka hendaklah 
menyambung hubungan silaturahim” 
 
3. Salah satu penyebab pintu utama masuk surga  
4. Amalan yang paling dicintai oleh Allah83 
 Selain yang telah disebutkan pada paragraf diatas, silaturahim juga 
merupakan alat untuk menjaga solidaritas, rasa kasih dan kekeluargaan sesama 
warga negara, mengingat bangsa Indonesia merupakan bangsa yang terbentuk 
dari banyaknya keberagaman suku, ras, budaya, maupun agama. Dengan 
demikian keamanan dan kemajuan yang dicita-citakan oleh bangsa ini dapat 
diwujudkan melalui semangat gotong-royong dan persatuan warganya. 
3. Sebab Larangan Memutus Silaturahmi 
       Rasulullah saw juga termasuk orang yang selalu menjaga tali silaturahim 
dengan sanak keluarganya. Bahkan beliau mengetahui nasabnya sampai beberapa 
generasi sebelumnya. Dan hampir seluruh orang-orang Arab waktu itu, juga 
mengetahui nasab mereka masing-masing. Hubungan kekeluargaan dan 
persaudaraan di antara mereka yang sangat kuat itulah yang Allah dijadikan 
sebagai contoh untuk diteladani. Betapa pentingnya hubungan silaturahim antar 
sesama. Hal ini juga bisa diartikan bahwa hak saling mengasihi dan menyayangi 
dan silaturahim tidak terbatas hanya kepada kerabat, tetapi sesama makhluk 
ciptaan Allah swt. oleh karena sangat penting bagi kita semua untuk menyadari 
bahwa silaturahmi tidak hanya tampilan lahiriyah belaka, akan tetapi harus 
                                                          
83 Ulfatun Najah,  Silaturahim Dalam, 32 
 

































melibatkan pula aspek hati. Dengan kombinasi antara lahiriyah dengan batiniyah 
maka kita akan memiliki kekuatan untuk bisa menjalin silaturahmi dengan baik. 
       Manusia adalah makhluk sosial yang hidup berinteraksi dengan orang lain, 
dan tidak dipungkiri lagi bahwa manusia sangat membutuhkan orang lain. Karena 
pentingnya keberadaan orang lain bagi seseorang, Islam tidak mengecilkan pola 
hubungan simbiosis mutualisme antar manusia. hubungan tersebut diatur begitu 
indahnya sehingga satu sama lain seperti mata rantai yang saling berkaitan. 
Jalinan silaturahim bukanlah hal yang disepelakan dalam Islam, banyak petunjuk-
petunjuk dalam Islam yang mengatur hubungan persaudaraan antar manusia, 
misalnya jual beli, tidak boleh ada yang merugikan, utang piutang tidak boleh ada 
unsur, dan banyak lagi bentuk hubungan yang diatur dengan baik dalam Islam. 
Semuanya memiliki tujuan agar bentuk hubungan antar manusia tidak berakhir 
dengan putusnya hubungan silaturahim diantara sesama.84 
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KITAB MUSNAD AL –H {UMAIDY DAN HADIS TENTANG MEMUTUS 
HUBUNGAN KERABAT  
A. Al-H {umaidy 
1. Biografi Al –H{umaidy 
Al-H{umaidy mempunyai nama lengkap Abu Bakr ‘Abd Allah Ibn 
al-Zubair a al-Qurasyi al-Asadi al-H{umaidy al-Makki. Ia mendapatkan 
gelar al-Imam al-Hafiz { al-Faqih. Mengenai tahun lahir dari al-
H{umaidy, masih belum diketahui secara pasti. Ulama masih mengira-
ngira dan menghitung dari tahun lahir dari beberapa orang terdekatnya 
al-H{umaidy. Diperkirakan al-H{umaidy lahir pada abad ke II Hijriyah, 
dan kemungkinan ia lebih muda dari Imam al–Syafi’i. Salim Husain 
Asad, salah satu dari editor Musnad al-H{umaidy, mencoba untuk 
menghitung tahun kelahiran al-H{umaidy dengan mempertimbangkan 
beberapa asumsi aktual. Al-H{umaidy memulai studi berguru kepada 
Sufyan Ibn ‘Uyainah (wafat pada tahun 198 H) diperkirakan pada usia 
25 tahun. Jadi tahun kelahiran al-H {umaidy yang paling mungkin 
adalah tidak jauh dari Imam al-Syafi’i (lahir tahun 150 H) yaitu sekitar 
tahun 155 H.  
 

































Menurut Ibn Hibban, al-H{umaidy bergaul dengan Sufyan Ibn 
‘Uyainah selama 20 tahun. Al-Rahawiyah menyatakan bahwa al-
H{umaidy bersama al-Syafi’I dan Abu ‘Ubaid adalah pemimpin-
pemimpin di zamannya (abad ke III H). Muhammad Ibn ‘Abd al-
Rahman al-Harwi mengisahkan ketika Ibn ‘Uyainah meninggal, ia 
bertanya tentang siapa orang terdekat Ibn ‘Uyainah, dan orang-orang 
menjawab “a l-H{umaidy”.   
Al-H{umaidy memiliki keterkaitan intelektual dengan tokoh- tokoh 
lain seperti Sufyan Ibn ‘Uyainah, Muslim Ibn Khalid, Fud {ail Ibn 
‘Iyadh, dan Dirawardi. Ia juga terhitung sebagai salah satu Ulama 
besar dari Madzhab al-Syafi’i yang pertama. Menurut al-Subki, ia turut 
ke Mesir bersama al-Syafi’i, serta giat mengikuti lingkaran studi al-
Syafi’i. 
Generasi al-H{umaidy merupakan generasi yang melakukan 
pelestarian terhadap hadis dengan pencatatan-pencatatan terseleksi. 
Penyusun kitab model Musnad merupakan bentuk seleksi terhadap 
kecenderungan pencatatan hadis di masa tabi’in yang tercampur antara 
Sunnah Nabi qaul sahabat atau tabi’in. Dengan asumsi bahwa al-
H{umaidy sedikit lebih muda dari al-Syafi’i dan ia juga mempunyai 
kedekatan dengan al-Syafi’i, maka dapat digambarkan seperti apa 
kondisi sosial dan budaya di saat al-H{umaidy bergiat di bidang hadis.     
Sebagai seorang manusia, al-H{umaidy tidak lepas dari konflik 
yang juga mewarnai perjalanan intelektualnya, salah satunya adalah 
38 
 

































sifatnya yang ortodoks menggambarkan spektrum Hijaz yang 
tradisional terhadap ahli-ahli fiqh Irak yang rasional. Al-H{umaidy 
hidup di masa-masa keemasan pemeritahan Dinasti Abbasiyah dimana 
beberapa ulama besar seperti al-Syafi’i dan Ahmad Ibn Hanbal 
mengambil jarak dengan Baghdad dan kubu Irak. Tidak diherankan 
bila al-H{umaidy yang memiliki kedekatan dengan al-Syafi’i juga 
berjarak dengan kultur Baghdad. 
Diantara guru beliau adalah Ibra>hi{m Ibn Sa’di,Fud{ayli Ibn ‘Iya>d{, 
Sufya>n Ibn ‘Uyainah, ‘Abdi Al-‘Azi>z, ibn ‘Abd al-S}amad al-‘Ammy, 
‘Abdil al-‘Azi>z ibn Abi H}a>zim, Wa>li>d ibn Muslim, Marwa>n ibn 
Mu’a>wiyah, Waki>’, as-Sya>fi’i.85 
Dan murid-murid beliau adalah Al-Bukhari, Al-Dhuhli>, Ha>ru>n al-
H}ama>l, ‘Ahmad ibn Al-Azhar, Salamah ibn Syabi>b, Muhammad ibn 
Sanjar, Ya’ku>b al-Fasawi>, Isma>’i>l Samu>yah, Muhammad ibn 
‘Abdillah ibn al-Barqi>, Abu> Zur’ah ar-Ra>zi>, Bisyru ibn Mu>sa, Abu> 
H}atim, Ya’ku>b ibn Syaibah.86  
2. Karya – karya Al –H {umaidy 
Salah satu tulisan Al-H{umaidi antara lain : 
a. Al-Musnad 
b. Ar-Rad’ala an-Nu’man 
c. At-Tafsir 
                                                          
85 Sham al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muhammad ibn Ah}ma>d al-Dhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’ vol. 10 
(Beirut: Muassas al-Risalah, 1985), 616 
86 Ibid., 616-617 
 


































3. Karakteristik kitab Musnad al-H{umaidi  
       Musnad al-H{umaidi sebagai kitab yang berbentuk musnad, dalam 
penyusunan hadisnya memiliki cirikhas tersendiri yaitu berdasarkan 
dengan sumber periwayat. Dengan cara mengurutkan dari sahabat 
utama hingga sahabat junior dan sahabat yang memeluk Islam 
belakangan. Musnad al-H{umaidi terdiri dari dua jilid dan masing-
masing terdiri dari beberapa bagian. Seluruh hadis yang dibuat dida 
lamnya di beri nomor urut. Selain dalam kitab tersebut juga disertai 
dengan notasi lengkap dalam setiap item hadisnya, yang berupa 
koreksi ortografi, pembandingan data dengan naskah dan hadis-hadis 
yang lain, dan catatan referensial dari al-kutub al-sittah. 
    Sebagai suatu jenis kitab kumpulan hadis-hadis, musnad 
memiliki corak tersendiri, diantaranya yaitu; 
a) Tingkat perawinya berada dilevel tertinggi, yaitu sahabat atau 
setidaknya tabi’in apabila status hadisnya mursal. 
b) Sahabat-sahabat perawi diurutkan dengan model pengurutan nama 
berdasarkan abjad hijai’yyah, berdasarkan siapa diantara sahabat 
perawi yang  lebih dulu masuk Islam, model pengurutan 
berdasarkan nasab dan juga model pengurutan berdasarkan suku. 
c) Dalam kitab Musnad semua hadis baik yang s {ah{i >h{, h {asan, maupun 
yang lemah semuanya dihimpun dalam kitab ini, selama hadis 
                                                          
87 Al-Imam Abu Bakar Abdullah bin Az-Zubair Al-H {umaidy, Ushul As-Sunnah Al-H{umaidy 
(Darul Atsir cet.1, 1418 H), 4 
 

































tersebut dini lai bersumber dari sahabat. Jadi kitab Musnad ini 
mengabaikan kualifikasi dari hadis-hadis yang telah dihimpun 
dalam kitab tersebut.  
Adapun manfaat dan kegunaan kitab hadis model Musnad yang 
dapat diambil adalah; 
a) Kumpulan dari banyak hadis yang mencakup banyak riwayat juga 
berbagai ragam metode. 
b) Mempermudah seseorang dalam menghafal suatu hadis 
dikarenakan hadis-hadis tersebut dihimpun berdasarkan tingkat  
sahabat dengan sistematis. 
c) Memudahkan proses takhrij al-hadis.            
Sebagian besar Hadits yang diriwayatkan Abu Bakr al-
H{umaydî berasal dari Sufyan bin ‘Uyainah. Nama lain yang riwayat 
Haditsnya diterima oleh al-Humaydî adalah Waki’ bin al-Jarrah (salah 
seorang guru al-Syafi’i), ‘Abd al-Rahman bin Ziyad al-Rashashi, 
Sa’ad bin Sa’id bin Abi Sa’id, Ya’la bin ‘Ubaid, al-Walid bin Muslim 
al Dimasqi, Marwan bin Mu’awiyah al-Fazzaziy, Sa’id mawla Bani 
Hasyim, Yahya bin ‘Isa, ‘Abd Allah bin al-Harith al-Makhzumi, Abd 
al-Razzaq, Jarir bin Abd al-Hamid, Amr bin Dinar, al-Fadhil bin 
‘Iyadh, dan kemungkinan nama yang lain. Menurut Habîb al-Rahman 
al-A’dzami, sebagian besar Hadits dalam Musnad al-Humaydî 
memiliki kualitas marfu’. Sebagian kecilsaja yang berbentuk atsar 
mauqûf sahabat dan tâbi’in.      
 



































B. Hadis tentang Larangan Memutus Hubungan Kerabat 
1. Hadis larangan memutus hubungan kerabat dalam Kitab Musnad al-
H {umaidy 
a. Hadis dan terjemahan Musnad al-H{umaidy 
ثَ َنا اْلُحَمْيِديُّ قَاَل: ثنا ُسْفَياُن، قَاَل: ثن ا الزُّْهرِيُّ، أَنَُّه َسِمَع أََنَس ْبَن َماِلٍك، يَ ُقوُل: َحدَّ
ََل تَ َقاطَُعوا َوََل َتَدابَ ُروا، َوََل تَ َباَغُضوا، َوََل »قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم: 
« يَ ْهُجَر َأَخاُه فَ ْوَق َثََلثٍ  َتَحاَسُدوا، وَُكونُوا ِعَباَد اللَِّه ِإْخَوانًا، َوََل َيِحلُّ ِلُمْسِلٍم َأنْ 
 88، قَاَل: لَ « َوََل تَ َناَجُشوا؟»[ َفِقيَل ِلُسْفَياَن ِفيِه: 303]ص:
       Telah menceritakan kepada kami al-H{umaidy bersabda : Telah 
menceritakan kepada kami Sufya >n, dari Al-Zuhri, mendengarkan dari 
Anas Ibn Ma >lik bersabda dari Rasulullah SAW bersabda Janganlah 
kalian saling memutus silaturahmi, saling tidak bertegur sapa, saling 
membenci dan saling hasud. Jadilah hamba-hamba Allah yang 
bersaudara. Tidak halal bagi  seorang muslim mendiamkan saudaranya 
lebih dari tiga hari.”  
b. Takhrij Hadis 
1. Berikut  redaksi hadis terkait larangan memutus hubungan kerabat 
dalam kitab kutub al-sittah , terdapat dalam Musnad Imam Ahmad 
ثَ َنا ُسْفَياُن، َعْن الزُّْهرِيِ ، َسِمَعُه ِمْن أََنٍس، َعِن النَِّبيِ  َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: " ََل  َحدَّ
[، 921ا ]ص:تَ َقاَطُعوا، َوََل تَ َباَغُضوا، َوََل َتَدابَ ُروا، َوََل َتَحاَسُدوا، وَُكونُوا ِعَباَد اللَِّه ِإْخَوانً 
 89َوََل َيِحلُّ ِلُمْسِلٍم َأْن يَ ْهُجَر َأَخاُه فَ ْوَق َثََلثٍ 
2. Berikut redaksi hadis terkait larangan memutus hubungan kerabat 
dalam kitab kutub al-sittah , terdapat dalam Sunan at-Tirmidzi  
ثَ َنا ُسْفَياُن،   ثَ َنا َعْبُد الَجبَّاِر ْبُن الَعََلِء الَعطَّاُر، َوَسِعيُد ْبُن َعْبِد الرَّْحَمِن، قَاََل: َحدَّ َحدَّ
للَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم: ََل تَ َقاطَُعوا َوَل َعْن الزُّْهرِيِ ، َعْن أََنٍس قَاَل: قَاَل َرُسوُل ا
                                                          
88 Abu Bakar Abdullah bin az Zubair, Musnad al-H{umaidi, Vol. 2 no hadis 1217.  (Damaskus 
:Darrustsiqo,1996.) 302.  
89 Abu Abdullah Ahmad  Ibn Muhammad, Musnad Imam Ahmad Ibn Hanbal, Vol. 19 No hadis. 
12073  (Turki:Muassah ar-Riisalah,1421 H),128. 
 

































َتَدابَ ُروا َوََل تَ َباَغُضوا َوََل َتَحاَسُدوا وَُكونُوا ِعَباَد اللَِّه ِإْخَوانًا، َوََل َيِحلُّ ِلُمْسِلٍم َأْن يَ ْهُجَر 
 90َأَخاُه فَ ْوَق َثََلثٍ 
3. Berikut redaksi hadis terkait larangan memutus hubungan kerabat 
dalam kitab kutub al-sittah , terdapat dalam shahih Muslim  
ثَِني َيْحَيى ْبُن َيْحَيى، قَاَل: قَ رَْأُت َعَلى َماِلكٍ  ، َعِن اْبِن ِشَهاِب، َعْن أََنِس ْبِن َحدَّ
َماِلٍك، َأنَّ َرُسوَل اللِه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم، قَاَل: ََل تَ َباَغُضوا، َوََل َتَحاَسُدوا، َوََل 
 91ََلثٍ َتَدابَ ُروا، وَُكونُوا ِعَباَد اللِه ِإْخَوانًا، َوََل َيِحلُّ ِلُمْسِلٍم َأْن يَ ْهُجَر َأَخاُه فَ ْوَق ثَ 
4. Skema Sanad 
1) Skema  
 
 قال  
  
 َسِمعَ  
  
 ثنا  
  
 ثنا        
 
                                                          
90 Muhammad Ibn Isa bin Saurat , Sunan at-Tirmidzi Vol.4 no hadis. 1935 (Mesir : Sirkah 
Maktabah, 1395H), 329.  
91 Muslim Ibn al-Hajaj Abu al-Husain, Sahih Muslim, Vol.4 no hadis.2558(Bairut: Dar 
Ihya’),1983. 
 ُسْفَيانُ 
L=107 W= 198H 
 أََنَس ْبَن َماِلكٍ 
W=92/93H 
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w = 11H 
 
  
   الزُّْهرِي ِ 
w= 125H   
 
 
 ْبَن َماِلكٍ  أََنسَ 




L=164 W= 241H 
 ُسْفَيانُ 
  L=107 w=198H  
 L 
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ثَ َنا  َحدَّ
 
ثَ َنا  َحدَّ
  
 


















رَّْحَمنِ َسِعيُد ْبُن َعْبِد ال  
W=249H 







































4) Skema sanad tunggal Imam Muslim 
 
  




 َعنْ  
 
 قَ رَْأتُ 
















































































 أََنَس ْبَن َماِلكٍ 
W= 92/93H 













نِ ِد الرَّْحمَ َسِعيُد ْبُن َعبْ   
W=249H 
 




















































5. Data Hadis 
       Cara mengetahui i’tibar sanad hadis yang diriwayatkan oleh al-












Anas ibn Ma >lik Sami’a Periwayat I Tabaqah I w.92/93H 
Az Zuhri Thana> Periwayat II Tabaqah IV w.125H 
Sufya>n Thana> Periwayat III Tabaqah VIII 
L.107-
198H 
Al-H{umaidy  Periwayat IV Mukharij W. 219H 
 
6. I’tibar 
        Dengan melakukannya al-I’tibar dapat diketahui mutabi’ dan 
syahidnya sebuah sanad hadis. jika dilihat dari jalur periwayatannya 
musnad H {umidi maupun jalur-jalur yang lain.  
Setelah dilakukannya pengumpulan hadis diatas tentang 
larangan memutus hubungan kerabat bahwa Anas bin Ma >lik sebagai 
tobaqah pertama tidak memiliki syahid, az-Zuhri adalah tabiin  yang 
masuk dalam Mutaba’ah sedangkan Syihab sebagai penguat az-Zuhri 
dari jalur Imam Muslim begitupun juga tabaqah selanjutnya yaitu 
tobaqah ke tiga memiliki Muttaba’ah Ma >lik. Status H {umaidy sebagai 
Mukharij pada jalur pertama dari jalur tunggal Imam Ahmad sebagai 
Mukharij dari jalur tunggal  ketika digabung dengan at-Tirmidzi skema 
 

































sanad ganda beliau sebagai Mukharij sekaligus perawi, jadi al 
H{umaidy Imam Ahmad bin Said bin Abdurrahman adalah sebagai 
Mutabba’ah penguat dari Imam Ahmad yang menguatkan H {umaidy 
dan Said menguatkan dari jalur Imam Muslim, Yayha bin Yahya 
sebagai penguat karena banyak jalur yang menurut teori baghdadi yaitu 
Muttaba’ah Tammah pada jalur H {umaidy, Imam Ahmad, Said bin 
Abdurrahman, dan Yahya bin Yahya. Sedangkan Abdul Jabbar dan 
Imam Muslim sebagai mukharrij dijalur skema sanad tunggal, akan 
tetapi sebagai mukharrij sekaligus sebagai perawi dijalur ganda yang 
menguatkan dari ketiga jalur disebut mutabba’ah qasir. Jadi hadis 
tersebut tidak ada syahid akan tetapi ada muttabi’ orang orang 
mutabba’ah, dan hadis tersebut gharib pada jalur sahabat karena Anas 
bin Ma >lik tidak memiliki penguat. 
7. Biodata Perawi 
1) Anas  
Nama panjangnya adalah Ana>s Ibn Ma>lik bin an Na >dlir bin 
Dlamdlom bin Zaid bin Ha >ra>m bin Jundaib bin Ami >r bin ghona >m 
bin Adhi bin ha >jar ansori na >jara yang wafat pada 92H/93H. Di 
hadis ini Anas adalah tabaqah pertama. Guru Anas yaitu 
Rasulullah, Jarir bin Abdullah bin Jabir al-bujali al-Quraisy, Abu 
Hurairah ad-Dausi al-Iman, Abi > Bakr, ‘Umar, ‘Usma >n dan lain-
lainya. Muridnya yaitu Az-Zuhri, Aba>n bin S <{alih, Abi ayas, Said 
bin Sunan, Hajaj bin hasan al-Qaisy al-Basari dan masih banyak 
 

































lagi lainnya. Adapun ulama yang berkomentar tentang Anas yaitu 
Ibnu Hajar al-‘Asqalani mengomentari Anas bin Ma >lik adalah 
sahabat.92 
2) Az Zuhri 
       Nama panjangnya yaitu Muhammad bin Muslim bin 
‘Ubaidillah bin ‘Abdullah bin Syihab bin Abdullah bin Harist bin 
Zuhrah al-Quraisy al-Zuhri yang wafat pada tahun 125 H, di dalam 
hadis ini az Zuhri merupakan tabaqah ke empat. Ibban bin Utsman 
bin Affan, Ibrahim bin Abdurahman bin Auf al-Quraisy al zuhri, 
Anas bin Malik bin Nadlir adalah beberapa guru az Zuhri. 
Sedangkan Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, an-Nasa’i, 
Ibnu Majah adalah muridnya. Adapun ulama yang berkomentar 
mengenai az Zuhri Ibnu Hajar al ‘asqalani berkomentar bahwa az 
Zuhri seorang faqih hafidz mutqin, Adz Dzahabi berkomentar 
bahwa seorang tokoh. 93 
3) Sufya >n  
Nama Panjangnya Sufya >n bin ‘Uyaynah bin Abi ‘Imran 
Maimun al-Hilali Abu Muhammad al-Kuffi al-Makki Maula 
Muhammad bin Muzahim yang lahir pada tahun 107 H, wafat 
tahun 198 H di dalam hadis ini Sufya >n merupakan tabaqah ke 
delapan, Gurunya Sufya >n yaitu  Ibrahim bin Akobah bin Abi Ayas, 
                                                          
92 Yu>suf ibn ‘Abdu al-Rahman ibn Yu >suf Abu> al-H }ija>j Jama >l al-Di>n ibn al-Zaki> Abi> Muhammad 
al-Qadha’i> al-Kalami> al-Mizzi>, Tahdzib al-Kama>l fi Asma>i al-Rija>l, jus 3 (Beiru>t: Muassasah al-
Risa>lah, 1980), 353. 
93 Ibn Ha>jar al-‘Asqa>lani>, Tahdhi>b al- Tahdhi>b, vol.9 (Beirut:Dar Kutub al-Ilmiyah,2004),450. 
 

































Ibrahim bin Maisarah, Ja’far bin Maimun, Jarir bin Hazm, Ibrahim 
bin Muhammad al-Mutasyir, Ibrahim bin muslim al-hijri, Khalid 
bin Abi Karima al-Asbhani dan lain sebagainya. sedangkan 
Muridnya yaitu Ibrahim bin basyar ar ramadi, Ibrahim bin 
Muhammad as Syafi’i, Ishaq bin Abi Israil, Khalid bin Aslam, 
Abdullah bin Umar bin Abban al-Kuffi, Dawud bin ‘amiat al’azda 
dan masih banyak lagi lainnya. Adapun ulama yang berkomentar 
mengenai Sufya >n yaitu Ibnu Hibban berkomentar Hafidz mutaqin, 
Al ‘Ajli berkomentar Tsiqah tsabat dalam hadis, Adz Dzahabi 
berkomentar Ahadul A’lam, Tsiqah Tsabat dan Hafidz imam.94 
4) Al-H{umaidy 
Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Zubyr bin Isa ‘Abdullah 
bin Usamah bin Abdullah bin H{umaidy bin zuhair al-Quraisy al-
Asadi al-H{umaidy al-Makki. Yang wafat pada tahun 219H/ 834 M, 
di dalam hadis ini al-H{umaidy merupakan tabaqah ke sepuluh. 
Gurunya adalah Sufya >n bin Uyainah, Muslim bin Khalid, Fudail 
bin Iyadh. Sedangkan muridnya Imam Muslim, Imam al-Bukhari, 
Abu Dawud, al-Tirmidhi, An-Nasa’i, Ibnu hajar berkomentar 
thiqah.95 
 
                                                          
94 Ibn Ha >jar al-‘Asqa >lani>, Tahdhi >b al- Tahdhi>b, vol. 11, 120. 
95 Ibn Ha >jar al-‘Asqa >lani>, Tahdhi >b al- Tahdhi>b.vol.5, 216. 
 




































KUALITAS DAN PEMAKNAAN HADIS MEMUTUS HUBUNGAN 
KERABAT DALAM KITAB MUSNADA AL-H {UMAIDY 
A. Kualitas Sanad 
Sanad yaitu bagian unsur yang paling penting dalam memutuskan 
suatu kesahihan hadis, karena untuk  melihat status perawi baik dari 
kesiqahannya maupun hal yang berkaitan dengan yang lain seperti muttasil 
atau tidaknya sanad maupun tidak adanya shudhu >dh dan ‘illat kemudian 
didalamnya dapat menyebabkan sanad tersebut tidak memasuki kriteria 
kesahihan hadis. Dan pada tahapan ini sudah mencapai tahapan takhrij al-
hadis yang diteliti yakni larangan memutus hubungan kerabat dalam kitab 
Musnad Al-Humaidy nomor indeks 1217.  
1. Ketersambungan Sanad 
Hadis yang sudah ditelusuri sanad hadis yang tercantum pada 
musnad al-H{umaidi dari semua perawi terdapat hubungan seorang murid 
dan guru, kemudian setiap perawi yang meriwayatkan hadis adalah perawi 
yang tsiqah, dapat diketahui dengan cara meliahat jalur musnad humaidi 
yang telah dipaparkan pada bab tiga yang diriwayatkan Anas ibn Malik 
sampai dengan Sufyan mukharrijnya yaitu al-H{umaidy dipastikan sezaman 
dengan merujuk pada tahun lahir dan wafatnya pada perawi tersebut yakni,  
Anas Ibn Malik wafat pada 92H, dalam data ini beliau adalah sanad 
yang muttas {isil dengan Rasulullah saw sehingga dapat dilihat dari s }ighat 
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tah}ammuhnya lafad ‘An  selanjutnya beliau berguru kepada Rasulullah 
dan beberapa gurunya daianataranya yaitu Jarir bin Abdullah bin Jabir al-
bujali al-Quraisy, Abu Hurairah ad-Dausi al-Iman. Anas Ibn Ma >lik 
mendampingi Rasulullah SAW selama 10 tahun sebagai qadam. Jadi 
beliau adalah seorang sahabat yang sudah tidak diragukannya lagi. 
Al-Zuhri Beliau wafat pada tahun 125 H, dalam periwayatannya 
menggunakan lafad thanā, menurut jumhur bahwa lafad tersebut 
merupakan rumusan dari lafad haddathana yang artinya perawi mendengar 
langsung dari gurunya.96 Adapun disini Al-Zuhri mendengarkan langsung 
hadis dari Anas Ibn Malik. Disamping itu Al-Zuhri berguru langsung 
kepada Anas Ibn Malik dan adapun guru al-Zuhri yang lain diantaranya 
adalah Ibban Ibn Ustman dan Ibrahim Ibn Abdurrahman Ibn Auf al-
Quraisy al-Zuhri.  
Sufyan Ibn Uyainah lahir pada tahun 107 H, Sufyan  menggunakan 
lambang periwayatan dengan lafad thanā, dan menurut jumhur bahwa 
lafad tersebut merupakan rumusan dari lafad haddathana yang berarti 
perawi mendengar langsung dari gurunya.97 Adapun yang dimaksud disini 
bahwa Sufyan Ibn Uyainah adalah mendengar langsung hadis dari al-
Zuhri. Selain itu, jika dilihat mengenai tahun lahir Sufyan Ibn Uyainah 107 
H dan tahun wafat al-Zuhri, 125 H. maka dapat diperkirakan bahwa 
pertemuan Sufyan Ibn Uyainah dengan al-Zuhri dapat terjadi. 
                                                          





































Al-H{umaidi adalah seorang mukharij dalam periwayatan hadis ini. 
Hadis tentang larangan memutus hubungan kerabat diriwayatkan oleh al-
H{umaidi dari Sufyan Ibn Uyainah dengan menggunakan tahammul wa al-
adā’ berupa lafad haddathana yang menunjukkan bahwa prosesnya 
menggunakan metode al-sama’, dengan kata lain seorang murid 
mendengarkan sebuah riwayat dari gurunya secara langsung. Hadish yang 
menggunakan ṣighat tahdīth haddathana menurut Ibn Ṣalah kualitasnya 
lebih tinggi dari pengguna lafad sami’tu. Karena lafad haddathana 
menunjukkan bahwa guru hadis tersebut berhadapan dan menyampaikan 
secara langsung hadis tersebut kepada muridnya. Adapun Sufyan Ibn 
Uyainah merupakan guru dari al-H{umaidy, dan gurunya yang lain 
diantaranya adalah Muslim Ibn Khalid dan Fudail Ibn Iyadh. 
2. Ke-thiqah-an Perawi 
Untuk mengetahui ke-ṣahīh-an hadis selanjutnya yakni dengan 
menganalisa ke-thiqah-an seorang perawi hadis.  
Hadis riwayat dari Musnad al-H{umaidy terdapat beberapa perawi 
diantaranya Anas Ibn Malik adalah seorang sahabat,  untuk ke-thiqah-an 
seorang sahabat semua dianggap ‘adil, maka tidak diragukan lagi ke-
thiqah-annya. Perawi selanjutnya Al-Zuhri beberapa ulama berkomentar 
bahwa ia  seorang hafiẓ, namun ulama lain mengomentari ia adalah perawi 
yang thiqah, maka hadis ini dinilai thiqah karena al-Zuhri dalam 
periwayatannya melalui metode al-asma’. Lalu Sufyan Ibn Uyainah  
ulama mengomentari bahwa ia merupakan perawi yang thiqah thabat, 
 

































namun ulama lain  mengomentari ia adalah seorang hafiẓ, jadi bisa 
dikatakan bahwa Sufyan Ibn Uyainah adalah seorang perawi yang thiqah. 
Al-Humaidi dalam periwayatannya melalui metode al-asma’, jadi hadis 
yang diriwayatkan dapat dinilai thiqah, adapun ulama yang men-jarh al-
H{umaidy sangat sedikit oleh sebab itu predikat al-H{umaidy adalah seorang 
perawi yang thiqah. 
3. Keberadaan shudhu >dh dalam sanad 
Dalam periwayatan hadis larangan memutus hubungan kerabat ini 
yang perlu ditelaah yakni mengenai tentang ada atau tidak adanya 
shudhu >dh dalam hadis tersebut. Tetapi dalam analisa yang telah dilakukan 
tidak ditemukan redaksi lain yang bertentangan sanad hadis yang diteliti, 
oleh sebab itu hadis tentang larangan memutus hubungan kerabat ini tidak 
terdapat sanad yang  shudhu >dh. 
4. Keberadaan ‘Illat dalam sanad 
Dalam periwayatan hadis larangan memutus hubungan kerabat ini 
yang perlu ditelaah yakni mengenai ada atau tidak adanya ‘illat dalam 
hadis tersebut. Tetapi dalam analisa yang telah dilakukan tidak ditemukan  
‘illat yang dapat merusak hadis tersebut. Oleh sebab itu hadis tentang 
larangan memutus hubungan kerabat ini tidak terdapat sanad yang ’illat. 
B. Kualitas Matan 
Kajian matan pada hadis digunakan untuk mengetahui sebuah matan 
hadis tersebut benar terhindar dari syadh dan illat. meskipun yang diteliti 
tersebut berstatus s {hahih sanadnya, namun belum tentu matannya juga 
 

































berstatus s {hahih, sehingga harus dikaji lebih dalam lagi dan nantinya akan 
diperoleh kesimpulan bahwa hadis ini maqbul atau mardud. Ada beberapa 
paduan untuk menjadikan matan hadis tersebut berstatus s {hahih atau tidak 
yakni sebagai berikut : 
1. Korelasi hadis dengan ayat Alquran 
Untuk menganalisa kualitas matan hadis yang pertama diteliti 
adalah hadis tersebut kontradiksi dengan ayat Alquran atau tidak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa matan hadis 
tentang larangan memutus hubungan kerabat tidak kontradiksi 
terdahap ayat Alquran. Sehingga ayat Alquran tersebut  sebagai bayan 
yaitu bayan at-Taqrir, Akan tetapi disitu terdapat korelasi antara matan 
hadis dengan ayat Alquran, sebagaimana berikut : 
ُتْم َأْن تُ ْفِسُدوْا ِفى اَْلْرِض َوتُ َقطِ ُعوْا أَْرَحاَمُكمْ  ُتْم ِإْن تَ َولَّي ْ أُْولَِئَك   ﴾۲۲﴿فَ َهْل َعَسي ْ
 98﴾۲۲﴿َأْعَمى أَْبصََّرُهمْ اْلَِّذْيَن َلَعنَ ُهُم اللُه فََأَصمَُّهْم وَ 
Artinya: “Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan 
membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan?. Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah dan 
ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka” 
 
Dalam ayat diatas juga telah dijelaskan bahwa laknat atau 
ancaman bagi orang-oarang yang memutuskan hubungan kekerabatan. 
Juga terdapat ancaman bahwa seseorang yang memutus tali 
silaturahim, neraka jahannam adalah tempat bagi orang-orang yang 
memutus tali silaturahim. Sebagaimana Allah swt berfirman : 
                                                          
98 QS. Muhammad: 22. 
 

































ثَِقِه َويَ ْقطَُعْوَن َما أََمَر اللُه بِِه  ُقُضْوَن َعْهَد اللِه ِمْن بَ ْعِد ِمي ْ أَْن يُوَصَل َويُ ْفِسُدْوَن َوالَِّذْيَن يَ ن ْ
اِر   99﴾۲۲﴿ِفى اْْلَْرِض أُْولَِئَك َلُهُم اْللَّْعَنُة َوَلُهْم ُسْوءُالدَّ
Artinya: “Orang-orang yang merusak merusak janji Allah setelah 
diikrarkan dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, 
orang-orang itulah yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat 
kediaman yang buruk (jahannam)” 
 
2. Korelasi hadis dengan hadis lainnya 
Untuk menganalisa kualitas matan setelah meneliti ada atau 
tidaknya kontradiksi matan hadis tersebut dengan ayat Alquran, yang 
dapat dilakukan selanjutnya adalah meneliti ada atau tidaknya 
kontradiksi antara hadis tersebut dengan hadis lain. Cara untuk 
mengetahui adanya kontradiksi atau tidak, maka dapat dilakukan 
perbandingan terhadap hadis yang lebih ṣahīh yakni hadis riwayat 
Imam Muslim berikut : 
ثَِني َيْحَيى ْبُن َيْحَيى، قَاَل: قَ رَْأُت َعَلى َماِلٍك، َعِن اْبِن ِشَهاِب، َعْن أََنِس ْبِن  َحدَّ
ََل تَ َباَغُضوا، َوََل َتَحاَسُدوا، َوََل َماِلٍك، َأنَّ َرُسوَل اللِه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم، قَاَل: 
 100َتَدابَ ُروا، وَُكونُوا ِعَباَد اللِه ِإْخَوانًا، َوََل َيِحلُّ ِلُمْسِلٍم َأْن يَ ْهُجَر َأَخاُه فَ ْوَق َثََلثٍ 
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yahya berkata; 
'Aku membaca Hadits Malik dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
saling memarahi, saling mendengki, saling membelakangi, tetapi 
jadilah kalian hamba Allah yang bersaudara." Tidak halal bagi seorang 
muslim untuk mendiamkan saudaranya sesama muslim lebih dari tiga 
hari". 
 
Adapun sesuai dengan hasil penelitian yang  penulis lakukan bahwa 
hadis tersebut tidak terdapat kontradiksi dengan hadis lain. Akan tetapi 
                                                          
99 QS. Al-Ra’d: 25. 
100 Muslim Ibn al-Hajaj Abu  al-Hasan, Shahih Muslim, (Beirut:Darrul Ihya’ , tt) 1983. 
 

































hadis tentang larangan memutus hubungan kerabat terdapat korelasi 
dengan hadis lain yang lebih ṣahīh yakni hadis riwayat Imam Muslim. 
Melihat pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
penulis, dari mulai penelitian sanad hadis yang meliputi ketersambungan 
sanad, ke-thiqah-an perawi, tidak adanya shudhu >dh maupun ‘illat hingga 
pada penelitian matan hadis yang tidak terdapat kontradiksi antara matan 
hadis dengan ayat Alquran juga terhadap hadis lain. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hadis tentang larangan memutus hubungan kerabat 
dari segi sanad maupun matannya berstatus ṣahīh lidhātihi.  
3. Korelasi hadis dengan akal manusia 
Jika dilihat dari hadis yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya 
bahwasannya hadis tersebut tidak bertentangan dan bisa diterima 
dengan akal manusia karena memutus hubungan kerabat adalah hal 
yang sangat  dibenci oleh Allah. dan silaturahmi itu bisa dimaknai 
sebagai hubungan kerabat yang universal antar manusia, apalagi tiap 
manusia pada dasarnya adalah keturunan dari leluhur yang sama yaitu 
Nabi Adam, karena itu sudah selayaknya jika saling mengasihi satu 
sama lain serta senantiasa melestarikan hubungan kerabat dengan baik.  
4. Bebas dari shudhu >dh dan ‘illat 
       Hadis yang diriwayatkan oleh  musnad al-H{umaidy pada nomor 
indeks 1217  yang sudah telusuri pada bab sebelumnya bahwa dalam 
segi sanad dan matan hadis tersebut shahih tidak adanya kualitas yang 
 

































shudhu >dh dan ‘illat, karena cara yang dilakukan untuk melihat 
shudhu >dh dan ‘illat,  dengan melihat riwayat riwayat lain  
C. Kehujjahan Hadis 
Seluruh umat telah bersepakat yaitu hadis merupakan salah satu 
sumber ajaran Islam, bahwa harus mengikuti perintah dan menjahui 
larangannya, sama dengan mengikuti alquran , karena hadis merupakan 
mubayyin atau penjelas terhadap alquran, siapapun tidak bisa memahami 
jika tanpa mempelajari atau menguasai hadis seperti halnya menggunakan 
hadis tanpa alquran, karena alquran merupakan dasar hukum pertama. 
Hadis juga diterima sebagai hujjah yang diterima melalui proses selektif, 
dimana akan meneliti sebuah status hadis kemudian dibandingkan dengan 
Alquran yang sebagai rujukan utama.101 
Adapun mengenai kehujjahan hadis ṣahīh para ahli hadis dan para 
sebagian ulama lain baik ahli ushul maupun fiqh telah bersepakat bahwa 
menjadikan hadis hadis yang berstatus shahih sebagai hujjah (dasar 
pedoman) sebagai dalil syara’ yang wajib diamalkan. Menurut Ibn as-
Shalah an-Nawawi mengemukakan bahwa hadis shahih hadis yang 
sanadnya bersambung sampai Nabi dan diriwayatkan oleh orang-orang 
yang adil dan dhabit serta tidak terdapat syadz dan ‘illat.102 
Mengenai kehujjahan hadis tentang larangan memutus hubungan 
kerabat jika dilihat dari status hadisnya dengan predikat sebagai hadis 
                                                          
101 Idri dkk, Studi Hadis..,52. 
102 M. Alfatih Suryadilaga dkk, Ulumul Hadi..,245. 
 

































ṣahīh lidhātihi, maka hadis tersebut dapat dijadikan sebagai hujjah atau 
dasar pedoman. 
D. Pemaknaan Hadis Tentang Larangan Memutus Hubungan Kerabat 
Pemaknaan hadis yaitu bagaimana para ahli hadis dalam memaknai 
atau memahami suatau hadis. Dan hadis yang akan dianalisa adalah  
َيِحلُّ ََل تَ َقاَطُعوا َوََل َتَدابَ ُروا، َوََل تَ َباَغُضوا، َوََل َتَحاَسُدوا، وَُكونُوا ِعَباَد اللَِّه ِإْخَوانًا، َوََل "
 "ِلُمْسِلٍم َأْن يَ ْهُجَر َأَخاُه فَ ْوَق َثََلثٍ 
“Janganlah kalian saling memutus silaturahmi, saling tidak bertegur sapa, 
saling membenci dan saling hasud. Jadilah hamba-hamba Allah yang 
bersaudara. Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya 
lebih dari tiga hari.” 
 
       Islam sangat memperhatikan hubungan kekerabatan, mengikat 
sebuah keluarga dengan ikatan yang kuat dengan ikatan benang  cinta, 
kasih sayang, saling menolong, ikhlas, berkomunikasi, nasehat, 
solidaritas dan saling menyayangi. Hal itu digambarkan dengan 
adanya berbagai syariat tentang hubungan manusia baik yang 
menyangkut hubungan keluarga maupun masyarakat.   
       Adapun matan hadis yang ada dalam musnad al-Humaidi dan 
matan hadis pada pendukung lainnya yang telah dipaparkan pada bab 
III memiliki lafad  َوََل َتَدابَ ُروا (janganlah kalian membelakangi)  التدابر المعاداة
 maksudnya tidak boleh saling وقيل المقاطعة ْلن كل واحد يولي صاحبه دبره
memusuhi, dan ada yang mengatakan bahwa tadabur diartikan sebagai 
muqata’ah dan memutus tali persaudaraan karena setiap orang itu 
pasti akan saling melindungi sahabatnya atau mengikuti dibelakang 
 

































sahabatnya, واناكونوا عباد الله إخ  jadilah hamba-hamba Allah yang saling 
bersaudara فة والتعاون أي تعاملوا وتعاشروا معاملة اإلخوة ومعاشرتهم في المودة والرفق والشفقة والمَلط
 ,maksudnya saling beramal في الخير ونحو ذلك مع صفاء القلوب والنصيحة بكل حال
saling bergaul dengan saudara kita, dan bergaul lah dengan mereka 
dalam segi kasih sayang dan bergaul dengan kelembutan, saling 
menolong dalam bentuk kebaikan dan lainnya disertai dengan 
jernihnya hati dan saling menasehati. Jadi intinya harus mempunyai 
hati yang baik dan saling menasehati dalam disetiap keadaan apapun. 
       Menurut Muhammad Fuad Abdul al-Baihaqi bahwa ar-rahim itu 
adalah komunikasi salah satu makna yang bukan tubuh tetapi 
melainkan kekerabatan dan makna ar rahim itu sangat berhubungan 
satu sama lain. Para ulama mengatakan bahwa belas kasihan itu 
berhubungan dengan kebaikan  rahmat yang telah menghubungkan 
dengan orang-orang atas pengetahuan.   Dalam Islam banyak ajaran 
yang mempelajari untuk mempererat tali persaudaraan dan solidaritas 
sesama umat Islam terutama dalam hal pendidikan karena silaturahmi 
itu juga sangat berpengaruh dalam pendidikan, orang yang 
menyambung hubungan kerabat akan memiliki banyak teman dan 
relasi, sedangkan relasi adalah satu faktor sebuah penunjang 
kesuksesan dalam berusaha, selain bertambah teman akan 
memperbanyak saudara, dan ia akan meningkatkan ketakwaan kepada 
 

































Allah yang telah melaksanakan perintahnya untuk menyambung tali 
silaturahmi.   
الرَِّحَم، َواْشتَ َقْقُت َلَها ِمَن اْسِمي،  الرَّْحَمُن َوأَنَا َخَلْقتُ قَاَل اللُه َعزَّ َوَجلَّ: أَنَا 
 ْن َوَصَلَها َوَصَلُه اللُه، َوَمْن َقطََعَها بَ تَ تُّهُ َفمَ 
Artinya : "Allah 'azza wajalla berfirman: 'Aku adalah Ar 
Rahman, Aku telah menciptakan rahim dan Aku jadikan rahim 
sebagai pecahan dari namaKu. Barangsiapa menyambungnya 
Aku akan menyambungkannya, dan barangsiapa yang 
memutusnya maka Aku akan memutuskannya." 
       Dari uraian diatas silaturahim bisa dimaknai lebih luas bahwa 
silaturahim mempunyai hubungan persaudaraan universal antar 
manusia dan setiap manusia pasti pada dasarnya merupakan 
keturunan dari leluhur yang sama yaitu Nabi Adam. Karena itu 
sudah sepantasnya untuk saling mengasihi dan menyayangi serta 
senantiasa melestarikan hubungan yang baik.   
       Dalam kitab sahih Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa 
Rasulullah saw bersabda :  
 : مدمن خمر، وقاطع رحم، ومصدق بالسحرثَلثة َل يدخلون الجنة
“Tiga orang yang tidak akan masuk surga, yaitu pecandu khamr 
atau arak, orang yang memutus tali silaturrahmi dan orang yang 
membenarkan sihir.” 
       Makna diatas maksudnya adalah barang siapa yang memutus 
hubungan kerabat kepada yang lemah, bersikap takabbur terhadap 
mereka dan tidak berbuat baik padahal ia kaya sedangkan mereka 
fakir, maka ia termasuk orang  yang diancam dan terhalang dari 
 

































masuk surga, kecuali  jika bertaubat kepada Allah dan berbuat baik 
kepada mereka. Silaturahmi itu bentuk pelaksanaan ajaran agama oleh 
karena itu kita semua diwajibkan untuk menjalankan silaturahmi.   
       Merusak tali persaudaraan itu merupakan penyakit hati, karena 
Islam sangat menjunjung tinggi ajaran silaturahmi dan mencela orang-
orang yang berusaha merusaknya, dengan pentingnya menjaga tali 
silaturahmi itu bisa mewujudkan kehidupan yang harmonis dan penuh 
kedamaian. 
َ نَ َعْم َأَما تَ ْرَضََْن َأْن  َا َاَمِت الرَِّحُم َِ َقاَلْت َهَذا َمَقاُم اْلَعائِِذ ِمَن اْلَقِطََعِة 
َََلكِ  َل َمْن َو َِ ََِذِلَك َلِك َوِِي  َأ  َ َا َاَلْت بَ َل   ََطَعِك  ََْطَع َمْن  َوَأ
 103الرواية
       Rahim adalah sebuah bentuk kekerabatan atau kawanan ar-
Rahman (Dzat yang maha pengasih penyayang) dan ar-rahim (sifat 
mencurahkan kasih sayang) maka siapaun orang yang menyambung 
kekerabatan maka Allah akan menyambungnya (kasih sayang) dan  
jika memotong atau memutus kekerabatan maka Allah akan 
memutuskannya (kasih sayang). Silaturahim itu sangat penting karena 
akan  terciptanya persatuan dan kesatuan antar sesama umat.  
       Silaturahim itu merupakan aktivitas ibadah yang memiliki 
keutamaan yang sangat besar baik berupa karunia dunia maupun 
pahala di akhirat. Silaturahim itu memiliki arti yang sangat penting 
                                                          
103 ‘Ayas{ Ibn Mu >sa Ibn ‘Ayas Ibn ‘Amru >n, Ikma >lu al-Mu’limi bifawa >idi Muslim Vol.8 no hadis 
2554 (Mesir : Dar al-Wafa > lit{aba >ah Wa ashir wa at-Tauzi’i, 1419H), 19. 
 

































khusunya bagi umat islam karena menjadi tonggak yang 
mengkokohkan banyak hal, mulai dari persatuan, kesatuan, kasih 
sayang, mata pencaharian sehingga memudahkan sessorang untuk 
masuk ke surga. 
E. Implikasi memutus hubungan kerabat  
Silaturahim atau persaudaraan (ukhuwwah) menjadi sumbu yang 
sangat diperhatikan oleh Rasulullah saw. dalam membangun masyarakat 
Madinah di awal kehidupannya. Begitu pula sekarang, penerapan 
ukhuwwah menjadi tantangan yang harus dibangun kembali seoptimis 
mungkin. Terjalinnya ukhuwwah umat islam menjadi sarana yang sangat 
penting, dimana umat islam kini sudah tersebar di seluruh dunia dengan 
segala keberagamannya. Keberagaman tersebut dapat dilihat dari sisi 
perbedaan etnis, budaya hingga pada pemikiran. Namun perbedaan 
tersebut merupakan fitrah manusia, dan islam sendiri merupakan agama 
kemanusiaan yang di dalamnya selaras dengan fitrah kemanusiaan.104 
Agama islam menginginkan adanya keselarasan antara teori dan 
praktik sosial dengan melaksanakan segala dakwah dan perilaku umat 
Muslim yang mampu mengintegrasikan antara Alquran dan hadis serta 
pedoman umat islam lainnya dengan ilmu pengetahuan, teknologi dalam 
kehidupan beragama di lingkungan sosial masyarakaat Muslim, sehingga 
mampu memperkuat persaudaraan umat islam. Dengan demikian benih-
                                                          
104 Nurcholis Majid, Satu Islam Sebuah Dilema (Bandung: Mizan, 1991), 24. 
 

































benih persaudaraan secara kontineu dan senantiasa bertambah erat dan 
kuat. 
Sayangnya, jalinan ikatan tersebut semakin hari semakin memudar. 
Manusia yang disibukkan dengan berbagai impian dan cita-cita, hingga 
waktu habis untuk diri sendiri. Hal tersebut juga diperparah dengan adanya 
perkembangan teknlogi yang menawarkan beragam alat yang memiliki 
kekurangan dan kelebihan tersendiri bagi penggunanya. Yang awalnya 
dapat berinteraksi dengan sekelilingnya, akan tetapi dengan adanya 
teknologi misalnya handphone manusia lupa dengan sekelilingnya, karena 
semakin tenggelam dengan kesibukannya di dunia maya atau sosial 
media.105 Yang seharusnya dengan adanya teknologi dapat dimanfaatkan 
sebaik mungkin untuk menyambung silaturahim karena dapat menjangkau 
meskipun dalam jarak yang jauh, akan tetapi jika kita salah dalam 
memanfaatkan, maka akan dapat memutus hubungan kekerabatan. 
Terputusnya tali silaturahim sangat berbahanya bagi kelangsungan 
dan keharmonisan keluarga dan ukhuwah islamiyah. Karena akan 
menyulut permusuhan dan pertikaian. Jika terjadi saling memutuskan tali 
silaturrahim, maka akan menimbulkan permusuhan, pertikaian dan bahkan 
bisa juga menimbulkan pertumpahan darah.106 Ancaman lain memutus 
hubungan kerabat atau silaturahmi yaitu : 
a. Dibuta dan ditulikan. 
b. Tidak masuk surga. 
                                                          
105 Muhammad Habibilah, Raih Berkah Harta Dengan Sedekah dan Silaturrahmi (), 132. 
106 Istianah “Shilaturrahim Sebagai Upaaya Menyambung Tali Yang Terputus”, Riwayah: Jurnal 
Studi Hadis, Vol. 2, No. 2 (tahun 2016), 204. 
 

































c.  Tidak diterima amal ibadahnya. 
d. Ditutupnya pintu langit.  
e. Tidak mendapatkan rahmat. 
f. Segera mendapat adzab didunia dan diakhirat. 
g. Seperti memakan bara api yang sangat panas.107 
       Banyak keterangan yang menjelaskan bahwa orang memutus 
hubungan kerabat tidak akan masuk surga, amalnya tidak akan diterima 
serta masih banyak ancaman lainnya. Oleh karena itu sebagai muslim kita 
harus memelihara hubungan silaturahmmi atau hubungan kekerabatan 










                                                          
107 Ulfatun Najah, Silaturrahim dalam presfektif ilmu hadis (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Syarief Hidayatullah,2017)53. 
 



































A. Kesimpulan  
Berdasarkan data dan pembahasan serta analisa yang tertulis pada bab-
bab sebelumnya dan yang telah mengacu pada rumusan masalah yang 
terdapat di bab I, maka adapun kesimpulan yang bisa diambil pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hadis larangan memutus hubungan kerabat dalam kitab musnad al-
H{umaidy memiliki kualitas s {ah {ih li dha>tih sebab telah memenuhi 
kriteria kesahihan sanad dan keshahihan matan hadis. Dan hadis 
memutus hubungan kerabat dapat dijadikan hujjah. 
2. Makna hadis memutus hubungan kerabat dalam kitab musnad Al-
H{umaidy adalah bahwa islam sangat menganjurkan umatnya untuk 
menyambung silaturahmi sebab hubungan kekerabatan merupakan 
sumber dari belas kasih dan pengetahuan, selain itu silaturahmi juga 
dapat menambah ketakwaan dalam diri seorang hamba. Dalam kitab 
tersebut juga dijelaskan bahwasanya islam melarang umatnya memutus 
hubungan kekerabatan kepada sesama manusia, perbuatan tersebut 
dapat menjadi penghalang seseorang masuk surga kecuali dia bertaubat 
kepada Allah.    
3. Implikasi Memutus hubungan kerabat yaitu sangat berbahaya bagi 
kelangsungan  keharmonisan keluarga dan ukhuwah islamiyah. Karena 
akan menyulut permusuhan dan pertikaian. Selain itu Allah juga 
68 
 

































mengancam hamba yang memutus kekerabatan dengan kebutaan, 
ketulian, tidak diterima amal ibadahnya, ditutupnya pintu langit dan 
tidak memberikan Rahmat. 
B. Saran 
Setelah menyelesaikan penelitian ini bahwa masih jauh dari kata 
sempurna, banyak kekurangan-kekurangan yang nampak dalam berbagai 
aspek dan telah menjadikan penelitian ini masih perlu dikaji lebih dalam 
lagi. Selain itu juga perlu adanya penelitian dari berbagai presfektif dan 
disiplin keilmuan yang masih berkaitan. Sehingga diharapkan akan 
muncul hasil-hasil baru yang akan memperluas wawasan pengetahuan 
sertakeilmuan.    
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